Catatan penulis 


Cerita TERJEBAK DALAM NOVEL (SECRET SCANDAL) 
hanyalah sebuah cerita fiktif belaka yang tentunya berasal 
dari imajinasi penulis. 


Bila ada kesamaan nama tokoh, atau alur cerita itu tidak di 
sengaja. Dan author sebagai penulis mengucapkan maaf 
bila ada kesamaan alur cerita author dengan cerita dari 
penulis yang lain 


Karna jujur, cerita ini banyak bersumber dan terinspirasi dari 
berbagai karya penulis penulis di , dan juga dari film film 
romansa. 


Hanya ini yang ingin author sampaikan dan selamat 
membaca semoga suka:) 


prolog 


"Ck, sumpah deh ah ini cerita bikin gue mau marah marah 
aja! Si ceweknya udah baik ,cantik lagi. Eh malah mau 
ditikung sama sahabatnya, sahabatnya juga! Gak tau diri 
banget sih! Serasa kayak odading nya mang oleh! Yang 
rasanya anjim banget" Omel anisa sambil membaca sebuah 
novel berjudul 'secret scandal'. 


" Yaampun nih bocah atu, sholat woy udah magrib ini, baca 
mulu kerjaan lo"teriak seseorang dari arah pintu kamar 
anisa. 


Anisa menoleh dengan wajah garang"apa sih bang ganggu 
banget, anisa udah sholat barusan" 


"Oh yaudah, lo baca apaan sih dari tadi ngedumel mulu. 
Pengang nih kuping gue dengerin nya" Ujar putra sambil 
berjalan menuju kasur Anisa lalu duduk disana. 


"Ini nih bang, cerita ini buat gue jadi marah marah mulu dari 
tadi" Balas anisa. 


"Emang ceritanya gimana? " Tanya putra. 
"Ada cewek namanya anisa di-" 
"Sama dong namanya kayak elu" Sela putra. 


"Hem.nah si cewek ini bang udah baik banget sama 
sahabatnya yang namanya ratu, eh malah ratu ini mau 
nikung anisa. Dia tiba tiba deketin pacarnya nisa bang, 
gimana gue gak marah marah coba? Dan anisa nya juga 
malah diem aja dan ngerelain, kan baiknya naudzubillah 
yak? Kalau gue jadi dia udah gue musuhin kali si ratunya" 
Cerca anisa dengan raut wajah yang kesal. 


"Itukan imajinasi penulis anisa. Gak usah terlalu baper deh 
ah! " Ujar putra. 


"Kan siapa tau aja nyata. Gue mau tuker peran jadi anisa" 
Ujar anisa kekeh. 


"Nama lo kan udah anisa ngapain mau jadi anisa lagi? " 
Goda putra. 


"Aaaa abang ihhh" Rengek anisa. Padahal dia kan masih 
kesal perihal cerita yang ia baca. 


"Hahaha, udah deh gak usah ngerengek, jijik gue 
dengernya. Yuk turun kita makan, mama udah nungguin, 
baca nya dilanjut nanti" Ujar putra dan dibalas anggukan 
oleh anisa. 


### 


Setelah selesai makan malam anisa kembali lagi ke 
kamarnya nya dan melanjutkan aksi membaca novel nya. 


"Harus tamat pokoknya! " Monolog anisa sambil membuka 
novel nya. 


Perlahan anisa mulai membaca novel itu dan ia telihat 
sangat serius membacanya. Hingga saat bab menuju ending 
ia menutup matanya karna sudah tak sanggup menahan 
kantuk. 


01.permulaan 


Anisa perlahan membuka matanya, dilihatnya sekeliling 
yang sangat nampak asing. Sepertinya ini bukan kamarnya. 
Dan? Ini dimana? 


"Kamar siapa nih? Prasaan kamar gue gak kayak gini deh? 
Apa lagi kamar abang gak mungkin banget" Monolog anisa 
sambil melihat ke sekelilingnya. Kamar dengan nuansa pink 
dan juga furniture yang nampak mewah dan elegan. 


Cklek 


"Anisa? Kok gak siap siap sih? Katanya kamu mau jalan 
sama ratu? " Tanya seseorang wanita paruh baya dari arah 
pintu. 


Anisa lantas menoleh dan tercengang heran, siapa wanita 
ini? Dan apa katanya tadi ratu? 


"Kok malah bengong, sana cepetan mandi! " Perintahnya. 
"Tante ini siapa? " Tanya anisa pada si wanita. 


"Pftt haha kamu ini loh,ini mama anisa, kok kamu panggil 
tante"balas nya. 


" Ma-ma? "Beo anisa dan dibalas anggukan eh si wanita. 


" Eh anjr prasaan mama gue gak secantik ini dah. Ini 
dimana sih sebenarnya? Jangan jangan "Batin anisa. 


"Anisa? Kamu ini kenapa sih? Sakit? Kok agak aneh? " Tanya 
wanita itu. 


"Eh enggak kok mah cuma sedikit pusing aja, tapi its okay" 
Balas anisa dengan tersenyum. 


"Syukur deh, sana cepetan mandi katanya kamu mau jalan 
sama ratu" Ujar nya dan dibalas anggukan oleh anisa. 


Setelah wanita itu pergi anisa segera bangkit dari kasurnya 
dan berjalan menuju meja rias gang didepannya terdapat 
sebuah kaca. 


Anisa terperangah melihat wajahnya, ia terus menerus 
menoleh ke kanan kekiri, memastikan apa benar ini 
wajahnya? Dan.... Kenapa bisa secantik ini? Apakah dia 
telah di oprasi plastik? Rasanya tidak mungkin! 


"Apa sekarang gue menjadi anisa dalam cerita bukan anisa 
dalam dunia nyata? " Monolog anisa sambil duduk di 
pinggiran kasur. 


"Atau ini cuman mimpi aja? " Anisa menepuk nepuk pipinya, 
berharap agar ia cepat sadar jika ia benar ada didunia 
mimpi. Tapi nihil hanya rasa sakit yang anisa rasakan. Dan.... 
Apa ini nyata? 


### 


Kini anisa hanya mengikuti alur cerita dari novel 'secret 
scandal' yang pernah ia baca. Dan sepertinya hidupnya 
akan berubah total, karna sekarang ia bukan menjadi anisa 
pitaloka tapi menjadi anisa Azalea putri aneswara tokoh 
utama dari cerita yang ia baca. 


Setelah mandi dan bersiap anisa perlahan menuruni tangga. 
Dan mendapati wanita paruh baya yang sekarang menjadi 
mamanya. 


"P-pagi mah, pah, kak" Ujar anisa sambil berjalan mendekati 
sofa ruang tamu. 


"Aduh biasa nya jadi anak bar bar ini malah jadi anak 
kalem" Batin anisa menggerutu. 


"Eh Hai sayang, sini duduk" Balas mama anisa. 
"Sini sayang" Balas papah anisa. 


"Sejak kapan lo manggil gue kak, biasanya juga manggil 
nama" Ucap seorang laki laki sepantaran anisa. 


"Emang biasanya kayak gimana? " Tanya anisa. 


"Ck lo salah minum obat apa gimana sih? Prasaan hari ini 
beda banget? " Ujar laki laki itu. 


"Nih cowok kembaran gue? Soalnya agak mirip. Kemarin 
waktu gue baca siapa namanya? Kok gue lupa! Ganesa? Iya 
deh kayaknya itu namanya" Batin anisa. 


"Woy! " Sentaknya. 


"Eh iya anji*g" Lata anisa sambil berkata kasar. Ia lantas 
menutup mulutnya dengan tangannya. 


Semua menatap heran ke arah anisa. 
"I'm so sorry" Cicit anisa. 
"Kamu kenapa sayang? Sakit? " Tanya papa anisa. 


Anisa menggeleng"bi-bisakah kalian menceritakan kisah 
hidup anisa?, emm misalnya nama nama orang terdekat 
aku" 


"Lo amnesia nis? " Tanya Ganesa. 


"Mybe" Balas anisa. 


"Jangan jangan gara gara kepentok pintu kemarin" Ujar 
Ganesa. 


"Ah masa sih bang? " Tanya papa anisa tak percaya. 
"Yakan bisa aja pah" Balas Ganesa. 


"Huftt ya udah kita akan cerita kan, tapi kamu duduk dulu 
disini" Ujar papa anisa sambil menyuruh anisa duduk disofa 
single. Sedangkan anisa hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


02.tak percaya 


Setelah keluarga nya menceritakan tentang semuanya, kini 
anisa tau bahwa anisa yang kini ia pinjam badannya adalah 
seseorang yang baik dan pengertian. 


"Lalu? Apakah Hubungan ku dengan ratu baik baik saja? " 
Tanya anisa. 


"Tentu saja sayang, memang apa yang terjadi diantara 
kalian? " Balas vania, mama anisa. Yap, kini anisa sudah 
mengetahui nama nama keluarganya dan juga teman 
temannya. 


"Sekarang sih belum, tapi nanti? Gue mau ditikung anjr! 
Gue harus ubah alur cerita ini, gue gak mau anisa ini sakit 
hati" Batin anisa. 


"Nisa? " Panggil Ganesa. 

"Eh iya kenapa? " Tanya anisa. 

"Lo gak jadi jalan sama ratu? " Tanya Ganesa. 
"Dia gak jemput tuh? " Balas anisa. 


"Lah sejak kapan dia mau nge jemput lo, kan selama ini lo 
yang selalu antar jemput dia" Ujar Ganesa. 


Anisa sedikit terkejut apa benar ratu ini tidak pernah mau 
menjemputnya, dan apa? Dirinya terus yang antar jemput 
dia? Kok berasa dimanfaatin? 


"Lo kenapa gak ganti sahabat aja sih! Mau mau an aja lo di 
perbudak sama ratu" Ucap Ganesa. 


"Huss Ganesa! " Tegur vania. 
Sedangkan Ganesa hanya mengerucutkan bibirnya. 
"Mau nya sih gitu" Balas anisa pelan. 


"Hah apa lo bilang? " Tanya Ganesa sedikit tidak mendengar 
ucapan anisa. 


"Emm lo mau tau suatu rahasia nggak? " Ujar anisa. 
Mungkin ini saat nya ia membicarakan tentang dirinya 
kepada kembarannya. Karna ia membutuhkan seseorang 
yang perlu mengetahui tentang siapa dirinya ini, mungkin 
suatu saat nanti ia akan membutuhkan bantuan Ganesa. 


"Rahasia? " Beo Ganesa dan dibalas anggukan oleh anisa. 
"LO HAMIL? " pekik Ganesa asal. 


"Sutt,bodoh banget sih jadi orang, gue gak hamil! Untung 
mama udah masuk kamar" Kesal anisa. 


"Ya kirain" 
"Terus lo punya rahasia apaan dong? " Tanya Ganesa. 


"Nanti malem lo kekamar gue aja, nanti gue ceritain" Ujar 
anisa. 


"Oke! I 


Setelah berbincang bincang singkat dengan Ganesa, anisa 
pun memutuskan untuk pergi ke kamarnya. 


Drtttttt 


Suara getaran ponsel lantas membuat anisa mencari dimana 
asal sumber suaranya. 


"Ada yang chat nih? Gapapa kali ya gue main buka aja? Eh 
yagapapa dong,toh ponsel gue ini" Monolog anisa sambil 
membuka ponsel tersebut. 


Ratu 
Anisa? Lo gak jadi jemput gue? 


"Dih nih cewek atu, dikira gue sopirnya apa? Bermuka dua 
banget deh! " Gerutu anisa. 


Anissa 
Sorry ratu, gue gak bisa? Kalo lo aja yang jemput gue 
emang gak bisa ya? 


Ratu 
Gue juga gak bisa nis, lo tau kan gue males bawa kendaraan 


Read 


Cukup sudah! Anisa sangat malas meladeni cewek bermuka 
dua seperti ratu! Yang bisanya memanfaatkan kepolosan 
perempuan! Dia gak tau apa? Kalo anisa yang dulu udah 
gue ambil alih badannya! 


### 


Tengah malam 
12.00 


Tok tok tok 
"Masuk! "Ujar anisa dari kamar. 


Seseorang yang mengetuk pintu itu pun masuk dan mulai 
berjalan mendekat kearah anisa. 


" Katanya mau cerita? Cepetan gue udah penasaran banget 
nih! "Desak Ganesa. 


"Ck gasabaran banget sih jadi cowok! "Kesal anisa. 
" Mending kita ceritanya di balkon aja! " 


Mereka berdua berjalan menuju balkon kamar nya 
anisa.anisa duduk dikursi single sedangkan Ganesa duduk 
dibawah sambil menekuk kedua kakinya. 


"Kita mulai oke! Tapi inget jangan menyela omongan gue, 
kalo gue tanya lo cuman harus nggangguk atau geleng 
geleng aja oke! "Ujar anisa dan dibalas anggukan oleh 
Ganesa. 


"Apa lo percaya kalo gue bukan anisa? Ck, pasti enggak 
kan?....Huft oke! , gue anisa pitaloka bukan anisa Azalea 
putri aneswara yang sekarang ini ada di hadapan lo. Gue 
terjebak didalam dunia novel yang lagi gue baca. Dan isi 
dari novel itu adalah kehidupan ini, kehidupan gue dan lo 
yang sekarang. Gue tau kalau ratu emang bukan orang 
yang baik, dan gue tau kalau anisa selalu dimanfaatkan oleh 
ratu! Anisa pikir ratu adalah sosok sahabat yang baik kan? 
Tapi nyatanya enggak! " 


"Sekarang lo boleh ngomong! " 


"Gue nggak percaya! Masa ada sih orang yang tiba tiba 
masuk kedunia novel? It is impossible!" Sentak ganesa. 


"Tapi ini emang nyata! Gue beneran bukan anisa saudara 
kembar lo! Tapi gue anisa yang lain! " Kesal anisa. 


"Apa buktinya kalo lo bukan kembaran gue? "Tanya Ganesa. 
"Ya-ya-ya gue gak bisa mbuktiin apa apa" 


"See, brarti lo itu halu! " Sarkas Ganesa. 


"Gue gak halu Ganesa! " Kesal anisa. 


"Udah lah, gue gak percaya sama omongan lo yang kalo lo 
itu bukan kembaran gue! Dan apa? Lo terjebak kedunia ini? 
Dunia novel yang lagi lo baca? Boong banget" 


"Ck udah gue duga, pasti lo bakal gak percaya sama gue! " 
Decak anisa lalu berjalan keluar dari kamarnya. 


Brakkk 


Anisa menutup pintu dengan sangat kasar sebab ia sangat 
kesal. 


"Apa bener dia bukan anisa kembaran gue? " Gumam 
Ganesa. 


03. anisa yang berbeda 


Hari ini, anisa akan masuk sekolah untuk pertama kalinya di 
dunia novel ini. Yap, setelah kemarin keluarga nya 
menceritakan tentang kehidupan anisa. Anisa juga 
diberitahu bahwa hari ini dia akan mulai bersekolah lagi. 


Dengan dandanan yang sedikit berbeda, yaitu rambut 
dikuncir satu dan sedikit asal asalan,dan tentu anisa sudah 
siap menjadi diri nya yang baru bukan anisa yang lama, 
anisa yang lama selalu menguncir rambut nya menjadi 
dua.kenapa anisa bisa tau? Tentu karna banyak figura foto 
dikamarnya. 


Anisa berjalan menuruni tangga sambil menggengam 
sebuah ponsel miliknya. 


"Anisa? Udah siap? " Tanya vania. 
"Udah mah" Balas anisa. 


"Yaudah ayo sarapan! Oh ya nanti kamu berangkat bareng 
Ganesa aja! Toh kalian satu sekolah an juga kan" Ujar vania. 


"Siap" Balas anisa sambil tersenyum. 


"Pagi mah, pagi nis" Sapa Ganesa sambil duduk dikursi 
sebelah anisa. 


"Pagi" Balas anisa dan vania. 
"Papa mana mah? " Tanya Ganesa sambil melihat ke sekitar. 


"Udah berangkat tadi pagi! Ada meeting" Balas vania dan 
Ganesa hanya mengangguk. 


### 


Kini anisa dan Ganesa sudah sampai di sekolah mereka. 
Tentunya dengan Ganesa dan anisa yang berjalan bersama. 
Sudah tak umum bahwa Ganesa dan anisa termasuk dalam 
jejeran most wanted di sekolah mereka. 


Tak jarang banyak cibiran dan kekaguman siswa siswi yang 
melihat mereka saat berjalan bersama. 


"Kelas gue disamping kelas lo! " Ujar Ganesa. 


"Hem" Balas anisa lalu hendak berjalan memasuki kelas. 
Namun Ganesa mencekal tangannya. 


"Lo beneran bukan anisa kembaran gue? " Tanya Ganesa. 


"Ck, udh bilang gue bukan anisa kembaran lo, ya emang ini 
badannya kembaran lo tapi jiwa yang ada di tubuh ini 
bukan jiwa kembaran lo" Ujar anisa. 


"Tap-"sebelum Ganesa melanjutkan ucapannya tiba tiba 
seseorang menyela. 


"ANISA! "pekik cowok tersebut. 
Anisa mengerutkan keningnya, siapa dia? Apa dia Julio? 


Anisa menyenggol lengan Ganesa lalu berbisik" Dia siapa? 
Julio? " 


"Dia Gio, sahabat lo" Balas Ganesa. Sedangkan anisa hanya 
terkejut plus heran. Memang seberapa banyak sahabat nya 
ini? 


"Yaampun nis? Lo udah sehat? Kata Ganesa lo kepentok 
pintu terus amnesia? " Tanya Gio heboh. 


Sedangkan anisa langsung menatap sinis Kearah Ganesa. 
Sedangkan Ganesa yang ditatap seperti itu langsung 
mengalihkan pandangannya. 


Gio dengan sigap memeluk anisa"lo kepentok pintu pasti 
gara gara mikirin ratu kan? " 


"Ratu? " Beo anisa. 


Gio segera melepaskan pelukannya "iya, kan kemarin lo 
ngeliat Julio sama ratu makan bareng. Nah, mungkin aja lo 
kepikiran terus kepentok pintu terus amnesia deh" 


Ganesa menoyor kepala Gio"otak lo gak pernah di servis ya" 


Gio meringis mendapat toyor an dari Ganesa"enak aja, otak 
gue seratus persen bersih" 


"Hem" 


"Anisa? " Sapa seseorang dari belakang anisa. Anisa lantas 
menoleh. 


"Kok lo kemarin gak bales pesan gue? " Tanya gadis itu. 
Anisa mengernyit bingung"lo ratu? " 
Gadis itu mengangguk. 


Anisa meneliti pakaian ratu dari atas sampai bawah. Rok 
diatas lutut, baju kekecilan, rambut ombre an. Apa benar ini 
sahabat nya? Sahabat macam apaan yang gayanya kayak 
cabe cabean? 


"Anisa? Kok ngelamun sih" Ucap ratu dengan nada yang di 
manja manja in. 


Sedangkan anisa sedikit jijik mendengar nada bicara ratu 
yang terkesan dibuat buat. 


"Ah gapapa, lo nggak mau ke koprasi rat? " Tanya anisa. 
Sedangkan ratu, Ganesa dan Gio heran, buat apa ke koprasi. 
"Ngapain nis? " Tanya ratu. 


"Siapa tau lo mau beli seragam yang lebih kecil lagi dari 
yang lo pakai itu! " Setelah itu anisa berjalan memasuki 
kelas dengan raut wajah datar. 


Sedangkan didalam hati ratu ia menggeram kesal. "Sialan 
banget anisa! Kayaknya dia udah tau niat buruk gue deh! 
Lagian hari ini dia aneh banget sih? Pakai nge julid in 
seragam gue lagi, arghh" 


"Ganesa? Anisa kenapa sih? " Tanya ratu pada Ganesa. 
Sedangkan Ganesa hanya mengendikan bahu acuh lalu 
berjalan menuju kelasnya. Dan itu membuat ratu sedikit 
kesal. 


Saat ratu hendak bertanya pada Gio, ternyata Gio sudah 
lebih dahulu berjalan meninggalkan ratu. 


"Liat aja! Gue bakal rebut semua kebahagiaan lo anisa! 
Termasuk Julio! " Gumam ratu sambil mengepalkan 
Tangannya. 


04.tik tok 


Hay salken ,buat kalian yang baru pertama kali baca 
cerita author ini, hehe. Dan untuk kalian yang udah 
baca cerita author ini, tetap stay tune ya. Terima 
kasih juga yang udah vote 


Jam istirahat pertama 


Anisa dan Gio berjalan beriringan menuju kantin untuk 
segera mengisi perutnya yang mulai keroncongan. 


"Nis" Panggil Gio. 

"Hem" Anisa hanya membalas dengan deheman. 
"Gue kemarin beli bawang" Ucap Gio. 

"Terus? " 


"Padahal dia cuman bawang bukan pacar tapi kenapa dia 
bisa bikin gue nangis yak? " Ucap Gio mendramatisir. 


Anisa menoyor kepala Gio"lo nya aja yang baperan, 
haha"tawa anisa. 


Pukul 


Seseorang menepuk pundak anisa, anisa lantas menoleh 
dan terpampang lah seseorang cowok. 


"Sayang" Ucap nya. 
"Iyah? " Tanya anisa. 


Cowok itu pun langsung memeluk erat anisa dan 
berkata"kamu kemana aja? Aku tanya ratu, katanya kamu 


sakit? " 


Anisa berdecih, ternyata ini adalah Julio pacarnya. Dan 
mungkin sebentar lagi akan jadi mantan. Dan apa tadi 
katanya? Bertanya perihal kabar anisa kepada ratu? Hellow 
anisa juga punya saudara kali, kenapa gak tanya Ganesa 
aja!. Mau selingkuh bilang bos! 


"Oh ya tumben kamu gak bareng ratu? " Tanya Julio. 


"Eh julia! pacar lo itu anisa! Kenapa nanyain ratu! " Kesal 
Gio. 


"Nama gue Julio! Bukan julia! Lagian apa salahnya gue 
nanyain ratu, toh mereka kan sahabatan dan bisanya juga 
barengan ini kok tumben" Ujar Julio. 
"Gapapa lagi males aja" Balas anisa. 


"Kamu mau ke kantin? Ayo bareng aku aja, gak usah sama 
Gio, dia alay" Ucap Julio sambil menggandeng tangan anisa. 


"Enak aja lo ngatain gue alay! " Kesal gio. 
"Hem" 


Anisa melepaskan gandengan Julio ditangannya "sorry yo, 
kayaknya gue bareng Gio aja. Kam-" 


"Hay nisa, Julio, Gio" Ucap ratu yang tiba tiba datang. 
Semua nampak diam kecuali... 
"Ratu? Tumben baru keluar kelas? " Ujar Julio pada ratu. 


"Iya nih jul, tadi baru ngerjain PR hehe, jadi agak lambat" 
Balas ratu. 


Julio hanya tersenyum lalu mengangguk. 


"Oh ya nis, gue minta ijin pergi sama Julio dulu ya, gue ada 
perlu sama dia soalnya" Ucap ratu sambil berpindah posisi 
kesebelah Julio. 


"Terserah" Balas anisa singkat lalu berjalan menuju kantin 
sambil menggandeng tangan Gio. 


“Ini masih rencana awal, bukan klimaks nya" Batin ratu. 


"Yaudah jul, ikut aku ke perpus yuk, aku mau minjem buku" 
Ucap ratu pada julio. Sedang kan Julio hanya mengangguk 
dan menuruti kemauan ratu. 


"Disini sebenarnya Julio suka sama siapa sih? Jadi cowok plin 
plan banget. Udah punya nisa, masih aja ngedeketin 
sahabatnya"gumam seseorang dari balik tembok. 


### 


Sedangkan dikantin Gio dan anisa sudah memilih tempat 
duduk dan sudah memesan makanan. Yaitu seblak dan es 
teh! 


Hayoo, siapa yang suka seblak? Apalagi minum nya sama es 
teh? Anak rebahan banget nih pasti, wkwk. 


" Kita balapan mau nggak? "Tanya Gio saat pesanan seblak 
mereka sudah siap. 


" Hayuk siapa takut! Yang kalah kasih rumah! "Balas anisa. 
"Auto bangkrut deh gue"eluh Gio. 


"Gak ya ampun, bercanda. Yang kalah harus ngajakin jalan 
dan belanja sepuasnya" Ucap anisa. 


"Okel H 


Mereka mulai berlomba memakan seblak dengan level 5 
secara semangat. Mereka saling bertatapan sambil terus 
menyendokkan seblak kemulut mereka. 


Sesekali anisa dan Gio juga menyeruput es teh milik 
mereka, lalu melanjutkan aksi makan seblak tersebut. 
Hingga.... 


"WOY! " teriak seseorang 
Uhukk 
Uhukkk 


Anisa dan Gio terbatuk batuk karna terkejut mendengar 
teriakan seseorang. 


"Anji*g, Ganesa! Lo mau bikin kita mati" Sarkas Gio kesal. 
"Wuiihh santai masnya! " Ucap Ganesa. 

"Untung gue gak mati ya Tuhan" Gumam anisa. 

Plak 

Ganesa memukul mulut anisa"ngomongnya! " 
Sedangkan anisa hanya mengerucut kan bibirnya. 


Ganesa duduk disebelah anisa"tumben kalian nggak bareng 
ratu sama Julio" 


"Mereka lagi kencan" Balas Gio sambil kembali memakan 
seblak nya. 


"Hah? " Beo Ganesa. 


"Tau tuh lagi ada urusan PENTING katanya" Ucap anisa 
sambil meminum es tehnya. 


"Udah jangan bahas mereka, mereka sangat tidak pantas 
untuk di bahas" Ucap anisa. 


"Anjayyyyy-------- ani 


"Eh eh btw lo udah tau nggak ada cogan baru di tik tok, 
moga moga dia jodoh gue" Ujar anisa sambil membuka 
aplikasi tik tok miliknya. 


"Manaaa? " Tanya Gio dan Ganesa. 


"Taraaaa" Ucap anisa stabil menyodorkan sebuah foto di 
galeri nya. 


"Dih gantengan gue juga! Siapa sih namanya? " Tanya 
Ganesa. 


"Mas candra"balas anisa dengan gembira. 


" Kalo lo punya mas candra, gue punya dek manda"sombong 
Gio. 


"Dih mana cobak fotonya? " Ucap anisa. 
"Kehapus" Balas Gio singkat. 


"Dih! H 


05.kepasar 


Ditengah ramai nya pasar,gio dan Ganesa tengah mengikuti 
sang putri, anisa. Sedari kemarin, sejak pulang sekolah 
anisa merengek meminta mereka mengantarkannya untuk 
berbelanja ke pasar. Padahal sudah berulang kali Gio dan 
Ganesa menolak. Kenapa harus kepasar kalau sekarang 
sudah ada supermarket? 


"Ayo deh ah jangan lelet jadi cowok!"ucap anisa. 


" Gimana mau semangat nis! Orang lo aja ngajak kita ke 
tempat kumuh kayak gini! "Balas Gio sambil melihat 
sekeliling mereka. Dimana jalanan yang becek, sampah 
dimana mana dan juga para pengunjung yang ramai. 


" Gio! Meskipun tempat nya kumuh kayak gini, tapi penjual 
nya ramah tamah, gak galak -" 


"Gak seksi" Potong Gio dan Ganesa. 


"Jangan cari cewek yang seksi! Cari cewek yang baik hati... 
Contohnya gue ini" Ucap anisa dengan pedenya. 


Gio dan Ganesa menoyor kepala anisa sehingga 
membuatnya sedikit meringis. 


"Hei! Gak sopan kamu ya! "Kesal anisa. 
"Nye nye nye" 
"Kamu ini jangan solimi ya! " Ucap Gio. 


“Solimi solimi! Solehah" Balas anisa. 


"Astaghfirullahalazim kalian ini berdosa banget! " Ucap 
Ganesa. 


"Jangan maen maen! Jangan maen maen" Teriak anisa dan 
Gio sambil menekuk tangannya seperti ular. 


"Udah deh! Katanya mau belanja, malah bercanda" Ucap 
Ganesa sambil memutar bola matanya malas. 


"Ampun bang jago" Nyanyi Gio dan anisa. 

"Syndrom tik tok nih! "Cibir Ganesa. 

"Aku cantik aku diam" 

"Aku ganteng aku diam" Ucap anisa dan Gio berbarengan. 
"Au ah mau pingsan" 


"Aku sih bodo amat! " Balas anisa lalu berjalan memasuki 
pasar sambil menggandeng tangan Gio. 


"Huh! Nasib jogan,jomblo ganteng" Gumam Ganesa 


"WOY SEMPAK KUDA! TUNGGUIN GUE! " teriak Ganesa pada 
anisa dan Gio yang meninggalkannya. Dan karna teriakan 
Ganesa yang menggelegar, kini semua mata tertuju pada 
ganesa, sedangkan Ganesa hanya menyengir tidak jelas. 


### 


"Menurut kalian, enak sayur asem apa sayur sop? " Tanya 
anisa sambil menenteng 2 buah sayuran. 


"Sop" 
"Oke" 


"Berapa pak? " Tanya anisa pada si penjual. 


"10.000 aja neng" Balas si penjual sambil memasukkan 
belanjaan anisa ke tote back yang anisa bawa. 


"Nggak kemahalan pak? 5000 aja dong pak" Tawar anisa. 


Dalam hati Gio dan Ganesa 
"Udah tau kaya, masih aja nawar, dasar wanita! " 


"Yaudah deh neng, berhubung neng nya cantik. Saya 
Korting "balas si penjual. 


" Bisa aja sih bapak" 


"Nih pak" Ucap anisa sambil menyodorkan satu lembar uang 
warna biru. 


"Kembaliannya neng" 


"Gak usah pak buat bapak aja" Balas anisa lalu mengambil 
belanjaannya dan berlalu pergi. 


Sedangkan Gio dan Ganesa yang mengikuti anisa. Lantas 
bertanya pada anisa. 


"Lo kan nawar ya tadi"ucap Ganesa. 
H Hem" 
"Lah terus kok lo kasih 50.000,bukannya 5000" Tanya Gio. 


"Karna gue gak tega. uang 50.000 aja kecil buat gue"balas 
anisa sambil mengecek kantong belanjaannya. 


Ganesa dan Gio menepuk jidat mereka. 


" Terus apa gunanya lo nawar ANISA AZALEA PUTRI 
ANESWARA! "pekik Gio dan Ganesa. 


"Suka suka gue lah" 


Didalam hati anisa, anisa berkata. Rasanya rindu, 
mendengar nama nya yang asli, anisa pitaloka bukan 
anisa azalea putri aneswara. 


"Woy! Kenapa? " Tanya Gio saat melihat anisa bengong. 


"Ah gapapa, cuman capek aja" Balas anisa sambil 
tersenyum singkat. 


"Mau gue gendong? " Tawar Gio. 
Ganesa menoyor kepala Gio"lo kesambet setan apaan? " 
"Siapa juga yang kesambet! " Balas Gio. 


"Gak usah yo gue cuman capek, bukan lumpuh! Ngapain 
digendong segala. Kuy kita ke apartemen gio!" Ujar anisa. 


"Whatt? Ngapain ke apartemen gue? " Pekik gio. 


Dan untuk kalian yang bingung kenapa anisa tau kalau gio 
punya apart? Karena anisa membaca buku diary anisa yang 
asli. 


"Jadi pembokat! Ya masak lah giooo" Balas anisa geram. 


"Kenapa gak dirumah lo aja sih nis! Apart gue kotor loh! 
Jorok lagi" Ucap gio. 


"Ya kalo kotor lo yang bersihin lah, gue cuman mau masak. 
Bukan nginep! Kalo lo perlu bantuan noh Ganesa lo ajak 
bersih bersih. Lumayan gratis! " Ujar anisa sambil menunjuk 
Ganesa. 


"Eh anjr apaan dah! Bersihin aja sendiri! Emang gue 
pembokat apa! " Kesal Ganesa. 


"EMANG! " pekik gio dan anisa. 


"Dasar kembaran laknat! " Kesal ganesa pada anisa. 
Sedangkan anisa hanya menghentikan bahu acuh. 


### 


Di dalam mobil Ganesa, gio fokus bercerita dengan Ganesa 
bangku paling depan dengan Ganesa yang fokus menyetir. 
Sementara anisa sedang bergulat pada pikirannya. 


"Rasanya aneh banget gak sih! Gue yang udah puncak 
pacar, tapi rasanya kayak gak punya pacar, malah sahabat 
gue yang jomblo, yang diperhatiin sama pacar gue. Miris bet 
idup gue. Btw, gio ganteng juga, perhatian, lucu lagi. 
Astaghfirullah anisa! Inget lo masih punya pacar! Tapi kalo 
nanti udh putus sih y gapapa kali ngehaluin cowok lain, 
ehee" Batin anisa stabil tersenyum. 


"Woy ngapa lo? Senyum senyum sendiri kayak orang gila! " 
Sentak Ganesa. 


"Enak aja! Gue sleding juga lo! " Kesal anisa karna dikira 
gila oleh Ganesa. 


"Lama banget sih nih! Apart lo dimana sih sebenernya? " 
Kesal anisa. 


"Itu udah keliatan kok"anisa hanya mengangguk lalu 
menatap kearah luar jendela. 


Setelah sampai di apartemen gio. Anisa langsung bergegas 
membuka pintu apartemen. 


Saat memasuki apart gio, anisa tercengang sembari terdiam 
tak berkutik. 


Anisa perlahan menatap gio dengan tatapan yang memicing 
tajam! 


" GIOOOOOO! astaghfirullah, ini apart apa kandang ayam. 
Kotor banget"pekik anisa. 


"Ck, kan udah gue bilang nis, apart gue kotor. Lo nya aja 
yang ngeyel" Decak gio. 


"Huft, yaudah sana rapihin, pokoknya pas gue udah selesai 
masak. Ini apart udah harus bersih. Titik! " Ucap anisa lalu 
berjalan menuju dapur. Seperti tuan rumah bukan? 


Saat gio dan Ganesa bersih bersih tiba tiba seseorang 
berteriak dari arah belakang, atau yang lebih tepatnya 
dapur. 


"AAAAA AAAAA AAAAA AAAAA" 
Brukk 


Prang 


06.mulai menjadi musuh 
"A AAAAA AAAAA AAAAA AAAAA " 
Bruk 
Prang 


"Astaghfirullahalazim ANISAA" Teriak Gio dan Ganesa panik 
saat mendengar suara teriakan anisa dari arah dapur. 


Gio dan Ganesa dengan cepat langsung berlari menuju 
dapur. 


Setelah sampai didapur Gio dan Ganesa melihat anisa yang 
tengah ketakutan disudut dapur. Anisa yang takut langsung 
berlari menuju Gio dan tanpa aba aba langsung melompat 
ketubuh Gio, hingga terjadilah Gio yang menggendong 
anisa. 


Gio sedikit terkejut karna anisa yang tiba tiba naik ke 
gendongannya. 


"Lo kenapa sih? " Tanya Gio. 


"Ada cicak yo" Balas anisa sambil menekan wajahnya 
keceruk leher Gio. 


"Mana sih? Gak ada nis, sama cicak aja takut sih" Balas 
Ganesa sambil mencari cicak ke penjuru dapur. 


"Tadi ada" Ucap anisa yang suara nya sedikit teredam karna 
dia menyembunyikan wajahnya. 


"Gak ada! Udah turun, berasa kambing congek gue liat lo 
berdua" Cibir Ganesa saat melihat anisa dan Gio dengan 


aksi gendongan gendongan mereka. 


"Ah gak mau! Takut! " Balas anisa sambil mengeratkan 
pelukannya. 


"Aduh nis, jangan gerak, ada barang terlarang ini" Ucap Gio. 
Anisa menatap wajah Gio"barang apa? " 


"Barang berharga milik seorang laki laki nis, masa lo gak 
tau" Ucap Ganesa. 


"Emang gak tau! Barang apa sih! " 


"Bukan apa apa" Balas Gio lalu berjalan menuju ruang tamu 
dengan anisa yang masih ada di gendongannya. 


Setelah sampai di sofa ruang tamu, Gio langsung 
mendudukkan anisa disana. 


"Huft berat juga ya lo" Eluh Gio sambil memegang 
pinggangnya. 


"Enak aja! " Kesal anisa. 
"Btw lo udh selesai masak pa belum sih? " Tanya Gio. 
"Udh" Balas anisa. 


"Eh anterin gue ke apartemen Julio dong! Apartemen nya 
disini juga kan? Kalo gak salah lantai 3" Ucap anisa. Karna 
yang ia ketahui apartemen Julio ada di lantai 3 sedangkan 
apartemen Gio ada di lantai 2. 


"Iya" 


"Gue gak lo ajak? " Tanya Ganesa gang tiba tiba muncul. 


"Gak usah! Gue sama Gio aja! " Balas anisa stabil 
menyalakan TV. 


"Ck dasar kembaran lucknut" Kesal Ganesa lalu duduk 
disebelah anisa. 


### 


Anisa dan Gio berjalan menuju lift dengan membawa 
sebuah rantang kecil yang berisi masakan yang anisa buat 
tadi. Mereka memasuki lift dan menekan tombol dengan 
tulisan lantai 3. 


Didalam lift. 


"Kira kira Julio suka nggak ya sama masakan gue ini? " 
Tanya anisa pada Gio. 


"Moga aja suka. Eh btw sejak kapan lo bisa masak? " Tanya 
Gio. 


Anisa menelan saliva nya kasar"aduh mati gue, anisa ini kan 
gak bisa masak! " 


"Dih malah bengong!" 


"Eh iya, gue kemarin habis nonton youtube terus praktek 
deh dan akhirnya bisa masak hehe, tapi gak semua 
masakan kok yang gampang gampang aja" Balas anisa 
sedikit menyengir gugup. 


"Oh H 
Ting 


Setelah lift terbuka anisa dan Gio berjalan menuju apart 
julio.sesampainya di depan pintu apart julio. 


Anisa memberanikan diri untuk mengetuk. Namun tidak ada 
jawaban sama sekali. 


Tok tok tok 
"Julio kemana sih!" Kesal anisa. 


Namun anisa sedikit heran karena pintu apart julio yang 
sedikit terbuka. Anisa pun dengan berani anisa langsung 
masuk tanpa permisi. 


Hati anisa bergemuruh, matanya mulai berkaca kaca. Apa 
yang seharusnya tidak ia lihat kini harus ia lihat, meskipun 
anisa ini tidak mencintai julio. Tapi hati perempuan mana 
yang tidak sakit saat melihat pacarnya sendiri tengah 
bermesraan oleh sahabatnya. 


Anisa melempar kasar rantang kecil yang ia bawa. Yang 
tentu membuat julio dan seorang perempuan yang tak lain 
adalah ratu sedikit terkejut atas kehadiran anisa. 


"ANISA! " pekik julio dan ratu. 


Anisa tersenyum sinis lalu perlahan berjalan mendekat 
Kearah Julio dan ratu. 


"Gimana sayang sayangannya? Udah puas? Atau masih 
kurang? Udah lupa status ya masnya? Mbak nya juga, masih 
punya muka nggak? Punya malu nggak? Kok berani 
beraninya main api sama pacar sahabat sendiri! Cih, 
murahan sekali anda! " Ucap anisa dengan santai namun 
terkesan menyindir. 


"Kenapa? Lo sedih pacar lo gue ambil? " Tanya ratu. 


"Oh ternyata lo sok polos selama ini? "Ucap Gio kesal. 


"Cewek kayak cabe gini jangan dibilang polos yo, bilang aja 
kupu kupu malam, wkwk. Eh lo tau gak yo nama kontak dia 
di WA gue apa? Ratu terus ada gambar kupu kupunya, 
haha" Ucap anisa. 


"Kurang nis! Seharusnya lo kasih emot cabe, biar kayak 
kelakuannya" Tambahi Gio dan mereka berdua pun tertawa. 


"Eh iya ampe lupa! Lo bilang apa tadi? Gue sedih? Dih ogah 
banget! Cowok didunia ini masih banyak kali,daripada milih 
cowok tukang selingkuh kayak julio. Mending gue jomblo 
deh ah" 


"Lo kok gitu nis! " Sentak julio. 


"Ya terus gimana julio! Lo kan emang tukang selingkuh. 
Ganteng nya pas pasan aja belagu! Lo pikir lo seganteng 
apa sampai berani berani nya nyelingkuhin gue! " Kesal 
anisa. 


"Gue selingkuh juga gara gara lo! Lo lebih mentingin 
sahabat cowok lo itu! Daripada gue yang notabenya pacar lo 
sendiri! " Bentak julio tepat didepan wajah anisa. 


"Huft daripada debat kaga ada abisnya. Mending gue 
tekanin ke kalian sekali lagi! LO! JULIO dan LO! RATU! MULAI 
HARI INI KITA FIKS MUSUHAN! " Teriak anisa tepat didepan 
julio dan ratu lalu dengan cepat berlari keluar. Dengan 
diikuti Gio dibelakangnya. 


07.mimpi 


Anisa sedang menikmati secangkir kopi di salah satu kedai 
Kopi di pertengahan kota. Sambil memandangi jalanan kota 
dari jendela, anisa sesekali menyeruput kopi miliknya. 


Macet? Itulah yang terlihat saat anisa memandangi jalanan 
kota. Debu dimana mana, asap kendaraan yang memenuhi 
penglihatan. 


"Kalau dipikir pikir hidup dikota nggak seasik hidup didesa 
ya? " Monolog anisa. 


"Kata siapa? " Balas seseorang yang tiba tiba saja duduk 
disebelah anisa. 


Anisa sedikit tersentak karna ada seseorang yang menjawab 
pertanyaan nya tadi. 


"Banyak kok kota terpencil atau tempat tempat yang masih 
unik dan asri dikota! Cuman kita nggak tau aja" Ucap nya 
lagi. 


Seseorang itu pun menoleh kearah anisa dan membuat 
anisa lagi lagi terkejut. 


"PUTRA! " pekik anisa kaget. 


Sedangkan seseorang yang anisa panggil putra pun juga 
terkejut. 


"Kok lo tau nama gue? Apa kita pernah bertemu 
sebelumnya? " Tanya laki laki yang bernama putra. 


Anisa terus bergulat pada pikirannya. Apa benar ini putra, 
abangnya? Atau hanya sebatas ilusi semata?. Ah tapi 


rasanya tidak mungkin! Karna sekarang ia berada di dunia 
novel bukan kehidupan aslinya, dan apa iya abang nya bisa 
masuk kedalam dunia novel ini? Rasanya tidak mungkin. 


Anisa menepuk nepuk pipinya berulang kali dan sesekali 
mengucek matanya. 


"Hey? Lo kenapa? " Tanya putra. 


"Ehem kalau boleh tau nama lengkap lo, putra adiguna? " 
Tanya anisa sedikit gugup. 


"Iya, kok lo tau? " Tanya putra heran. 


Anisa langsung memeluk putra dengan perasaan bahagia 
dan juga senang. 


Anisa memekik dalam hati. Jadi benar bahwa putra yang di 
hadapannya sekarang adalah putra, abangnya?. Senang 
nya... Tapi? Bagaimana bisa? Mustahil rasanya. 


"Eh eh lo kenapa? " Tanya putra heran karena anisa yang 
tiba tiba memeluknya. 


Anisa melepaskan pelukannya"lo gak inget gue? Gue anisa 
adik lo" 


Putra terkejut dan lantas memundurkan badannya. 


"Lo gila? Adik gue dirumah lagi tidur! Dan kenapa lo bisa tau 
kalau nama adik gue anisa? " Sarkas putra. 


Anisa terkejut mendengar ucapan putra, anisa ada dirumah.. 
Ah salah dirinya sedang dirumah lagi tidur. Dan... Ah pusing 
rasanya memikirkan ini! 


"G-gue temen adik lo, iya temen" Balas anisa gugup. 


Kalaupun anisa memberitahu bahwa dirinya adalah anisa. 
Dipastikan putra tidak percaya. 


"Duh" 


"Ka-ka lau gitu gue pa-pamit pulang ya, see you" Pamit 
anisa sambil mengambil tasnya lalu berjalan keluar. 


"Ah lupa kenalan lagi" Gumam putra. 
### 


Anisa berjalan membelah ibu kota. Dia butuh tempat 
ternyaman saat ini. Tempat yang damai dan rindang. 


Saat anisa tengah sibuk melamun tiba tiba sebuah mobil 
putih melaju cepat kearahnya.. 


Dan membuat anisa silau lalu anisa pun menyilangkan 
tangannya.... 


Dan.... 
AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA 


Cittttt 


08.rumit 


Typo betebaran.... 


Hidup adalah takdir Tuhan, jika takdir kita memang tak 
sejalan dengan pikiran kita maka terima saja. Karna ketahui 
lah bahwa takdir Tuhan tak selamanya membuat kita susah. 


Mungkin kita memang selalu menuntut lebih kepada Tuhan. 
Kita mau itu mau ini, dan tanpa kita ketahui permintaan mu 
akan terbalas sesuai doa dan takdirMu. 


Inilah takdir anisa, harus terjebak di yang bukan dunianya. 
Sebenarnya, anisa sedikit ragu, benarkah dia sedang tidak 
berada di dunianya? Namun sekarang yang hanya bisa ia 
lakukan hanya bersabar dan menerima. Bersabar menunggu 
waktunya untuk kembali ke dunia aslinya. 


Anisa terbangun dari tidur nya dengan keringat yang 
menetes deras dari sekujur tubuhnya. la terduduk dengan 
pikirannya yang entah kemana. 


"Putra? " 


"Kok lo tau nama gue? Apa kita pernah bertemu 
sebelumnya? " 


"Huft itu mimpi bukan sih? Kok nyata banget. Gue ketemu 
abang?" Gumam anisa. 


"Kapan gue bisa ketemu keluarga gue lagi? " Monolog anisa 
sambil menelungkupkan wajahnya di kakinya yang ia tekuk. 


"Lo gak inget? Gue anisa adik lo! " 


"Lo gila? Adik gue dirumah lagi tidur! Dan lo kenapa bisa tau 
kalau nama adik gue anisa? " 


"G-gue temen adik lo, iya temen" 


"Aaarrgggg, pusing deh gue. Takdir Tuhan serumit ini ya? " 
Monolog anisa sambil menjambak rambutnya. 


Dor dor dor 
"Woy curut! Gue masuk ya! " 
Cklek 


Pintu terbuka dan menampilkan Ganesa dengan seragam 
sekolahnya yang lengkap. 


Anisa mendingan menatap Ganesa yang tengah berjalan 
kearahnya. 


"Napa lo? Kusut bener? Kurang vitamin? " Tanya Ganesa 
sambil sedikit terkekeh. 


"Gue mimpi ketemu abang gue! " Balas anisa. 
"Abang? Gue maksud lo? " Tanya Ganesa. 
"Bukan Sa, abang gue abang asli gue! " Balas anisa. 


"Maksud lo apaan sih! Gue kan satu satunya saudara lo! 
Mimpiin abang yang mana cobak! " Kesal Ganesa sambil 
melipat tangannya didepan dada. 


Anisa mendekati Ganesa yang sedang berdiri didepan 
kasurnya sambil melipat tangannya. 


"Sa lo percaya dong sama gue! Gue bukan adik lo! Gue jiwa 
yang berbeda" Ucap anisa sambil menggoyang goyang kan 


badan Ganesa. 


"Mana buktinya? Dan kalaupun jiwa yang ada di hadapan 
gue sekarang bukan jiwa saudara gue, terus dimana jiwa 
saudara gue yang asli! Jawab! " 


Anisa menunduk"bahkan keberadaan gue disini gue juga 
gak tau, apalagi jiwa saudara lo"gumam anisa. 


"Ck, oke fine gue percaya. Gue emang sedikit aneh sama 
sikap lo, dan ternyata lo cuman jiwa asing yang tiba tiba 
dateng! " Ucap Ganesa lalu berjalan keluar. 


"Huft, akhirnya dia percaya! Tapi gue yakin,Ganesa pasti 
akan sedikit berubah sikapnya ke gue! " Lesu anisa lalu 
berjalan menuju kamar mandi. 

### 


Setelah siap dengan seragam sekolah lengkap anisa 
berjalan menuruni tangga lalu menemukan bahwa papa nya 
sedang duduk disofa ruang tamu sambil membaca koran. 


"Pagi pah" Sapa anisa. 
Arsen menurunkan koran nya "pagi juga sayang" 


"Ganesa mana pah? " Tanya anisa sambil melihat ke 
sekelilingnya namun Ganesa tak terlihat. 


"Loh Ganesa baru aja berangkat. Kata Ganesa kamu mau 
naik mobil sendiri! Jadi yah dia tinggal" Ujar Arsen. 


"Hah? Kapan gue bilang gitu! " Batin anisa. 


"Eh yaudah pah, anisa berangkat" Ucap anisa lalu salim 
pada Arsen. 


"Iya, gak pamitan dulu sama mama, kayaknya mama masih 
dikamar" 


"Gak usah deh pah takut telat hehe. Bay assalamualaikum" 


Anisa berlari singkat menuju mobil nya. Sebenarnya dia 
sedikit kesal melihat Ganesa yang dengan sengaja 
meninggalkannya. Namun kali ini ia harus tetap sabar, 
mungkin Ganesa masih sedikit kesal terhadap nya. 


### 
Ciitt 


Anisa memarkirkan mobilnya ditempat parkiran sekolah. la 
memarkirkan mobilnya sedikit dipojok, agar nantinya tidak 
terlalu susah bila mengeluarkannya. 


Anisa berlari sambil membawa tas yang ia sampaikan di 
bahunya. 


Sesekali ia melihat jam ditangannya. Semoga saja gurunya 
masih belum masuk.saat anisa sedang berlari tiba tiba saja 
ia menabrak seseorang yang pantas membuat seseorang 
itupun terjatuh. 


Brukk 


"Sorry" Cicit anisa karna tak sengaja menabrak seseorang. 
Namun saat ia lihat siapa yang telah ia tabrak. la sedikit 
terkejut. 


"Ah Hai mantan sahabat! " Sapa anisa sambil melambaikan 
tangannya. Ternyata seseorang yang anisa tabrak tadi 
adalah ratu. 


Ratu berdiri dari duduknya"jangan sok akrab lo sama gue! " 


"Loh bukannya kita memang akrab ya? "Balas anisa. 


" Tapi dulu, ups"lanjut anisa sambil menutup mulutnya 
dengan tangannya. 


Ratu tertawa sinis"pasti sekarang lo iri kan? Karna gue udh 
berhasil dapetin hati Julio! Udh ngaku aja deh! " 


Anisa menatap ratu remeh"eh lotte! Jadi pecakor aja 
bangga. Gue SmackDown nyaho lo! "Kesal anisa. 


Ratu menggeram kesal"jangan pura pura tegar deh! " Ucap 
ratu lalu berjalan meninggalkan anisa. 


"Dih gajelas! " 


"Omg gue telat! Gara gara si anjayani ini mah! Ahh 
mamakkkkk"ucap anisa lalu berlari menuju kelasnya 
dengan sedikit terbirit-birit . 


Namun saat melewati ruang OSIS tiba tiba.. 
Sreet 


Seseorang menarik tangan anisa hingga membuat anisa 
tertarik.. 


"Aduh anjir lepasin, gue telat ini! "Ucap anisa tanpa melihat 
siapa yang mencekal tangannya. 


Ehem 


Anisa menoleh dan mendapati bahwa orang itu menatap 
tajam kearah anisa. Namun anisa hanya mengerutkan 
keningnya bingung. Siapa orang ini? 


"Jam berapa ini? Tau telat gak lo! "Ucap orang itu. 


"Tau gue, terus kenapa? "ucap anisa berani. 


"Kalo tau, sekarang lo ikut gue! " Ucap orang itu sambil 
menarik tangan anisa lagi. 


"Eh eh eh mau kemana nih? Jangan macem macem ya lo! 
Kenal aja enggak! " 


"Gue ketua OSIS disini! Dan lo! Udh telat, dan udh 
seharusnya lo dihukum! " Ucap orang itu. 


"Eh... Tara! Jangan mentang mentang lo ketos, lo berani nge 
hukum orang seenaknya! " Ucap anisa sambil membaca 
name tag orang tersebut. 


"Gue gak seenaknya! Gue nge hukum orang yang emang 
salah! Dan yang salah disini itu lo! " Balas tara sambil 
menunjuk wajah anisa. 


Anisa memutar bola matanya malas"plis lah! Gue laper 
belum sarapan! Jadi jangan dihukum ya" 


"Apa hubungannya? Pokoknya hukuman tetep hukuman! " 
Ucap tara lalu menarik tangan anisa entah kemana. 


"Astaghfirullah ketos disini nyebelin parah! " Batin anisa 
menggerutu. 


Author: ada yang sama? Author juga gitu juga loh, ketos 
disekolah author nyebelin parah! :) 


09.hukuman 


Warning 12+ 
Up nya pagi pagi biar semangat, awokawok 
Vote! Komen! 


"Udh hitungan yang ke 10.800 dan gue masih ngejalanin 
hukuman? Omg ini mau berapa lama lagi? " Eluh anisa. 


Ya anisa dibawa oleh sang ketos keruang bk, dan guru bk 
memberikan hukuman berdiri sambil hormat bendera. Ah 
gurunya tidak tau saja kalau cuaca yang panas dan terik, 
membuat seseorang kehilangan ion pada tubuh. 


Ada yang mau ngasih anisa pocari sweet? 
Kalau ada kirim online, wkwkwk:) 


Sesekali anisa mengusap peluh yang hampir menetes 
mengenai wajahnya. la juga tak henti hentinya menggerutu 
dan menyumpah serapahi sangat ketos laknat itu. 


"Awas aja ya tu orang, gue bales nanti. lii sebel sebel sebel! 
" Gumam anisa menggerutu. 


"Ehem, udh puas ngejelek jelek in gue nya? " Ucap 
seseorang dari arah belakang anisa, yang tak lain adalah si 
ketua OSIS. 


Anisa menoleh"belum! Kapan selesai nya sih ini hukuman, 
gue laper tau, haus! Lo gak ada niatan mau beliin gue 
minum? "Ucap anisa. 


Tara duduk di salah satu bangku dekat lapangan" Lo pikir 
gue babu lo? " 


"Gue minta tolong, bukan nyuruh! " Kesal anisa. 
"Sama aja! " 


"Hukuman lo udh selesai, lo boleh ke kelas" Ujar tara sambil 
bangkit dari duduknya. 


"Yang bener? Yess" Boleh ke kantin dong! 
"Ke kelas bukan ke kantin! " Ucap tara lagi. 
"Lo cenayang ya! " Tuduh anisa. 


Tanpa membalas ucapan anisa tara langsung berbalik arah 
dan pergi entah kemana. 


Tanpa pikir panjang, anisa juga langsung pergi dari 
lapangan panas itu dan berlari menuju kelas nya. 


Anisa langsung masuk ke kelas tanpa permisi dahulu. Ia 
bahkan mendobrak pintu keras. 


Brakk 


"Astaghfirullah anisa! Kamu ini bikin ibu kaget aja tau ngak! 
Terus jam segini, kenapa baru masuk kelas? " Ucap bu 
Diyah. 


Anisa menyengir "tadi abis dihukum ketos bu, capek, panas, 
laper, ha-" 


"Ya ya ya, udh sana duduk. Ikutin pembelajaran ibu dengan 
tertib! " Dan dibalas anggukan oleh anisa. 


30 menit kemudian 


Kring kring 


"Nah sudah bel. Kalau begitu, ibu keluar dulu, tapi sebelum 
ibu keluar ibu mau menyampaikan bahwa kalian akan 
mengikuti pembelajaran daring online, tidak ada tatap 
muka atau luring. Kalian cukup mengikuti pembelajaran dari 
rumah, bisa pakai laptop atau handphone. Jangan lupa 
untuk mendownload apliaksi Google meet, Zoom, dan juga 
Google Classroom! Ibu juga mau mengingatkan kalau kalian 
keluar rumah harus pakai masker dan jaga jarak karna virus 
Corona sudah mulai menyebar ke daerah kita" Ujar bu 
Diyah. 


"Ada pertanyaan? " 


"Saya bu, aplikasi nya banyak banget bu! RAM saya auto 
jerit jerit nanti" Ucap salah satu murid dikelas anisa. 


"Hari gini, RAM masih penuh? HP apaan lo? Hp kentank? 
Kaya gue dong iPhone 11 pro max" Balas salah satu siswa. 


Author pov:yang hp kentank auto kesindir ini, termasuk 
author: ( 


"Gapapa nge jerit! Yang penting gak mendesah. Yaudah ibu 
keluar dulu, wasalamuallaikum" Ucap bu Diyah lalu keluar 
dari kelas. 


Authorpov:Jangan dicontoh ya gaes, ini cuman sekedar 
imajinasi, kalau dikehidupan nyata moga moga gak ada. 
Amin.. Gak baik soalnya guru ngomong kayak gitu 


"Astaghfirullahalazim bu Diyah ini berdosa banget! "Ucap 
Gio mendramatisir. 


" Kayak lo gak punya dosa aja! "Cibir anisa. 


"Ya mana gue tau, gue gak ngitung! " 


Anisa bangkit dari duduknya lalu berjalan menghampiri 
meja Ganesa dan juga meja Gio. 


"Ayo ke kantin! " Ajak anisa. 


"Hem" Ganesa hanya membalas dengan deh eman lalu 
berjalan ke kantin duluan. 


Gio menatap kepergian Ganesa heran"kenapa tu Ganesa? " 


"Ngambek sama gue, udh ah yok. Gue laper! " Dan dibalas 
anggukan oleh Gio. 


### 


Suara ramai serta suara siswa siswi lagi ghibah terus 
terdengar saat melintasi kantin sekolah. 


"Eh eh lo tau gak, ratu nikung anisa loh" 
"Ah yang bener lo! Hoax bukan nih? " 


"Ish serius! Gue liat sg nya sekolah kita, ada yang nyebarin 
kalo anisa sama ratu lagi berantem gara gara Julio" 


"Wah rat-" 
Brakkk 


"APA MAKSUD LO NGOMONG KAYAK GITU? GAK USAH SOK 
TAU JADI ORANG! " bentak seseorang dan yang ternyata 
adalah ratu dengan Julio yang menemaninya. 


Anisa, gio dan Ganesa yang melihatnya hanya tersenyum 
sinis dan menatap jijik kearah ratu. 


"Gue ngomong fakta kok? " Ucap siswi itu berani. 


"Gue gak ngerebut Julio ya, anisa yang ngerebut Julio dari 
gue. Itu yang namanya sahabat? " Sinis ratu sambil melirik 
anisa. 


Anisa yang sedang memakan bakso miliknya tiba tiba 
terhenti. la mengepalkan tangannya lalu berbalik dan 
berjalan menghampiri siswi itu dan juga ratu. 


Anisa berdiri di depan ratu sambil melipat tangannya 
didepan dada. 


"Wait wait wait! Gak salah mbak? Kan saya duluan yang 
jadian sama bretgsek satu ini. Terus kenapa anda bilang 
saya yang perebut? Salah ngaca? Burem kacanya? " Ujar 
anisa tegas sambil melirik Julio. 


"Tetep aja lo udh ngambil Julio dari gue! Gue dari dulu suka 
sama Julio! Dan ternyata sahabat gue sendiri yang jadi 
pacarnya " Ucap ratu. 


"Kalo lo emang suka sama Julio? Lo ngomong! Jangan jadi 
cewek bergo yang bisanya mendem perasaan doang. Gue 
juga mana tau kalo lo suka sama dia, gue gak ngerti deh 
sama jalan pikiran lo rat. Lo terlalu egois untuk 
mendapatkan cinta! Sampai persahabatan kita yang jadi 
korbannya! "Bentak anisa. 


Ganesa yang mengerti bahwa anisa sedang marah besar, 
akhirnya menyeret nya keluar dari kerumunan itu. Dan 
membawanya ke rooftop sekolah. Dengan diikuti Gio. 


### 
Rooftop 


" Ish lepasin gue Sa, dia tuh harus dikasih ceramah dulu 
baru ngerti! "Ucap anisa memberontak sambil mencoba 


melepaskan genggaman tangan Ganesa. 


Ganesa melepaskan cekalannya lalu duduk di salah satu 
kursi disana. 


" Lo kan cuma jiwa lain, bukan jiwa kembaran que. Jadi.. Lo 
gak berhak buat make tubuh saudara gue seenaknya kayak 
gini. Kalo badan kembaran gue luka gimana? "Ucap Ganesa 
dingin. 


"Ck gue tau, gue minta maaf deh karna udh sembarangan 
makai badan kembaran lo ini. Tapi lo masa tega ngeliat 
kembaran lo ditikung?. Ya meskipun dia sekarang nggak ada 
disini. Tapi kalo ada? Pasti dia bakal nangis kan?, huft 
untung yang ada diposisi ini gue bukan kembaran lo"ucap 
anisa sambil duduk disebelah Ganesa sambil menatap 
kearah langit. 


"JADI, ANISA INI BUKAN ANISA SAHABAT GUE? " pekik 
seseorang dari arah belakang anisa dan Ganesa, dan 
ternyata adalah Gio. 


Gio berjalan mendekati anisa dan Ganesa"jelasin! "Titahnya 


" Dia emang bukan jiwa kembaran gue, tapi raga nya tetep 
sama"balas Ganesa. 


"Ha?" Beo Gio yang sepertinya masih kurang mengerti. 


"Ish gini lo yo, gue ini bukan anisa sahabat lo, gue anisa lain 
yang tiba tiba aja keperangkap dalam cerita novel ini.waktu 
gue lagi baca buku novel dengan judul 'secret scandal" ini 
gue biasa biasa aja, tapi pas gue baca terus ketiduran. Gue 
bangun udh ada didunia ini, dunia novel yang lagi gue 
baca. Ada elo, Ganesa, ratu, Julio ah semuanya deh gue tau 


sifat kalian masing masing. Dan semua part dicerita ini udh 
gue baca, kecuali.... Endingnya" Jelas anisa. 


Gio mendudukkan badannya dilantai lalu memegangi 
kepalanya"omaygat it seriously? " 


"Iyalah" 


"Kita kira gimana kabar jiwa kembaran gue? " Monolog 
Ganesa. 


"Mana gue tau Sa, nasib badan gue disana aja gue gak tau. 
Entah udh mati terus dikubur atau hilang gak ditemukan 
gue juga gak tau" Balas anisa. 


"Oke oke, kita harus nyusun rencana supaya lo bisa kembali 
kedunia asli lo dan anisa kita bisa kembali ke badan aslinya, 
gimana? " Usul Gio. 


"Setuju! " Balas anisa dan Ganesa mantap. 


10.telfon misterius 


Lagi lagi anisa harus termenung memikirkan bagaimana 
nasibnya nanti. Apakah ia akan ikhlas harus meninggalkan 
Ganesa dan Gio, yang sudah beberapa hari ini 
menemaninya? 


Oh God! 
Memikirkan nya membuat kepala pusing saja! 


Anisa melirik kearah samping nya yang terdapat sebuah 
diary ungu milik anisa. Sepertinya seru juga melanjutkan 
aksi membaca buku diary anisa. 


Halaman pertama 


Aku anisa, hidup ku berwarna seperti pelangi diatas sana... 
Aku hidup dengan kasih sayang yang lengkap mama, papa 
dan juga kembaran bobrok ku, Ganesa. 

Sedih? Rasanya aku tak pernah merasakan nya.. 

Bahkan hari hari ku selalu ditemani kebahagiaan... 

Bahkan aku punya sahabat yang baik seperti ratu dan gio, 
dan juga pacar yang perhatian seperti julio! 


"Nih anisa polos banget sih, greget banget gue bacanya. 
Ratu dibilang baik? Gila kali ya, pakaian kayak lo*te gitu 
dibilang orang baik." Kesal anisa. 


Halaman kedua 


Hari ini terasa aneh! 
Julio dan ratu, nampak terlihat berjalan bersamaan dan juga 
makan berdua.. 


Kalau hanya sekedar makan, aku memaklumi nya, namun.... 
Kenapa tak mengajak aku? 


Aku bertanya tanya? Benarkah kata orang, bahwa dia bukan 
lah sahabat dan pacar yang baik buat ku? 


Huft, bila ada aplikasi pembuktian rasa cinta, aku ingin 
sekali mendownload nya! 

Biar aku tau siapa yang tulus dan siapa yang datang hanya 
karna sesuatu! 


Memikirkan itu membuat ku sedikit gagal fokus, sampai 
sampai terpentok pintu! 


Saat akan membuka jalan ketiga tiba tiba sering telfon 
membuat anisa mengambil ponselnya dan mengangkatnya. 


"Nomor gak dikenal? Siapa nih! " 


"Halo? " Panggil anisa. 


"Hah ngapain? Lo siapa! Maksudnya apa! Woy woy" 
Tut tut tut 


Seseorang misterius tiba tiba menelfon anisa sontak 
membuat anisa sedikit takut dan bertanya tanya. Siapa kah 
orang itu! Apakah dia bermaksud meneror anisa? Atau 
hanya sekedar orang iseng? 


### 


Tanpa babibu lagi anisa segera berganti baju laku dengan 
tergesa-gesa menuju alamat yang diberikan oleh sipenelfon 
misterius tadi. 


Anisa menuruni tangga dengan sebuah ponsel yang ia 
genggam. 


"Mau kemana lo?" Tanya Ganesa yang tiba tiba muncul dari 
arah dapur. 


"E-it itu mau ke-luar sama temen" Balas anisa sedikit gagap. 
Tak mungkin kan ia memberitahu Ganesa tentang pe nelfon 
misterius tadi? Bisa bisa ia tak dibolehin pergi. 


Ganesa mengerutkan keningnya"yang bener? " 

"Iya bener, yaudah bay gue berangkat dulu" Pamit anisa. 
"Jangan malem malem pulangnya! " Tegas Ganesa. 
"Siap! " 


Anisa langsung berlari menuju mobil dan mengendarai 
mobil nya menuju suatu tempat. 


Namun dipertengahan jalan... 


Ciitttt 


11.laki laki misterius 
Ciiit 


Ah sial! Karna saking ingin cepat cepat sampai ketempat itu, 
anisa jadi hilang fokus, dan akhirnya hampir menabrak 
seseorang. 


Sontak anisa langsung turun dari mobilnya. Anisa segera 
berlari menuju mobil bagian depannya. Melihat seseorang 
yang hampir ia tabrak tadi. 


"Kam- loh kok gak ada orang? Bukannya...... Apa gue halu 
ya? Ck, udh lah mungkin gue cuman gagal fokus aja" Anisa 
bingung saat melihat kearah depan mobilnya, ia tak 
mendapati satu orang pun yang ia tabrak atau jejak orang 
yang ia tabrak. 


Anisa kembali melajukan mobilnya menuju suatu tempat 
yang para readers masih belum tau. 


### 


Seseorang dengan hoodie hitam, celana hitam dan masker 
hitam tengah menatap sesuatu dari kejauhan dengan 
sangat intens. Sesekali ia tersenyum smirk. 


Entah lah! Tidak ada yang tau tentang maksud dari smirk 
itu! 


"Aku akan menjemput mu! " 
### 


Cit 


Anisa memarkirkan mobilnya tepat didepan sebuah gedung 
tua, ya, gedung tua ini lah yang diinformasikan oleh 
sipenelfon misterius tadi. 


Anisa menatap intens setiap ujung dan inci gedung tua ini. 
Bangunan yang sudah terlihat kusam dan tua, jendela yang 
bolong dan rumput ilalang yang mengitari gedung itu, 
membuat gedung itu terkesan angker dan seperti sudah 
bertahun tahun tak dihuni. 


Apa tak ada penjaga? Pikir anisa. 


"Sebenarnya maksud si penelfon tadi apa sih, dan apa 
hubungannya sama dunia asli gue? " Monolog anisa. 


Flashback on 

"Halo?" 

"Temui saya di gedung tua, jalan******" 
"Siapa kamu? " 


"datang saja ketempat itu! Hidupmu tergantung dengan 
saya! 


"hah? Ngapain? Lo siapa? Maksudnya apa! woy woy" 
Tut tut tut 
Flashback off 


Anisa tersadar dari lamunannya, ia pun segera memasuki 
halaman gedung tua itu. Seketika bulu kuduk merinding 
saat melewati halaman itu. Karna jalanan dihalaman itu 
sudah tertutup daun kering sehingga saat anisa menginjak 
terdengar suara krek krek yang sedikit menyeramkan. Karna 
keadaan disana sangat hening. 


Setelah sampai didepan pintu gedung tua itu, anisa 
memberhentikan langkahnya. la menatap kearah belakang, 
melihat apakah ada seseorang yang sedang mengikutinya? 
Jujur saja anisa seperti diawasi saat ini. 


Kriek 


Pintu itu terbuka menampilkan jejeran perabot seperti sofa 
,meja dan lain lain yang ditutupi oleh kain putih. 


Perlahan demi perlahan anisa memasuki gedung itu, hingga 
Saat suara seseorang memberhentikan langkahnya. 


"Sudah datang? " 


Anisa lantas menoleh kearah tangga gedung itu. Dan 
terlihat seseorang dengan hoodie hitam tengah 
menatapnya. 


"Lo siapa? Mau apa nyuruh gue kesini? " Sarkas anisa. 


"Anisa anisa, rupanya kamu sudah lupa sama saya" Balas 
seseorang ber hoodie hitam tersebut. 


"L-lo kok tau nama gue? " Gugup anisa. 


Seseorang ber hoodie hitam itu perlahan menuruni tangga 
dan maju mendekati anisa. Sedangkan anisa yang takut 
perlahan mundur. 


Saat hendak berlari menuju pintu tiba tiba 
Brakk 
Pintu yang awalnya terbuka tiba tiba tertutup sendirinya. 


"Mau kabur baby ? " 


Seketika bulu kuduk anisa sudah berdiri semua. 
"Nih orang setan bukan sih? " Batin anisa. 


"Kamu bilang apa tadi? Setan? Salah baby aku adalah 
kekasihmu" 


"Kekasih katamu? Lo gila? Sejak kapan gue punya kekasih! 
Halu kali lo" Sentak anisa. 


Laki laki itu berjalan mendekati anisa dan memojokkan 
anisa disudut ruangan itu. Sontak anisa langsung 
memejamkan matanya. 


Laki laki itu perlahan mengelus rambut anisa pelan, sesekali 
mengecup singkat kening dan sudut bibir anisa. Yang tentu 
saja membuat tubuh anisa seketika menegang. 


"Ada apa dengan kamu baby? " Ucapnya. 


Anisa tak menjawab dan terus memejamkan matanya, karna 
takut oleh tatapan tajam laki laki itu. 


"Kamu akan mengingat ini! " Ucap laki laki itu. 


Dan tepat saat laki laki itu berbicara ,anisa langsung tak 
sadarkan diri. Entah apa yang diperbuat laki laki itu pada 
anisa. 


12.Dimana 


Anisa mengerjapkan matanya, ia bangkit dari tidurnya lalu 
menatap sekitarnya. Nampak asing! Anisa belum pernah 
datang kesini? Ini dimana? 


Anisa beranjak dari kasur yang ia tempati lalu berjalan 
menuju jendela yang ditutupi gorden hitam. Dengan cepat 
anisa membuka gorden itu dan terpampang jelas sebuah 
halaman luas yang di depannya adalah sebuah hutan. 


"Hutan? " Gumam anisa. 


Otaknya kembali mengingat memori kemarin. Dimana dia 
bertemu laki laki misterius yang menyebut bahwa anisa 
adalah kekasihnya. 


Shit! Shit! Anisa merutuki dirinya karna dengan tanpa pikir 
panjang dia mau mengikuti alamat dari pesan tak jelas 
tersebut. 


"Gimana cara kabur dari sini? Kayaknya ini lantai 3 deh" 
Monolog anisa. Anisa bergerak membuka jendela satu 
persatu hingga pada sebuah jendela ,anisa tersenyum. 
Jendela itu terbuka dan di depan nya ada sebuah balkon. 
Agak aneh, kenapa membangun balkon namun tak ada 
pintunya? Dan malah harus lewat jendela? 


Anisa menarik semua gorden dan mengikatnya menjadi satu 
dan bisa dibuat tali untuk turun. Setelah itu, anisa pergi ke 
balkon dengan lewat jendela. Ia mengikatkan kain gorden 
tadi di salah satu tiang dan kain gorden tersebut menjuntai 
kebawah. 


Anisa melihat kebawah, dan woww ternyata itu sangat 
tinggi, tidak seperti yang anisa bayangkan. 


"Mau nggak mau deh ah, semoga kaga jatuh, kalo jatuh abis 
deh nyawa gue" 


Dengan perlahan anisa turun dengan kain yang dijulurkan 
sampai kebawah. Hingga sekitar 10 menit lebih, anisa sudah 
sampai dibawah dengan selamat. 


"Akhirnya" Ujar anisa sambil menghela nafas. 


Anisa melihat sekelilingnya takut bila ada seseorang yang 
melihatnya kabur. Setelah dilihat aman, anisa berjalan 
mengendap endap sampi ke gerbang rumah tersebut. 


Anisa menatap gerbang itu dari atas sampai bawah"anjir, 
tinggi banget"namun mau tak mau anisa harus memanjat 
gerbang itu. Karna tidak ada cara lain. 


Buk 


Setelah sampai diluar gerbang, anisa terjatuh karna hilang 
keseimbangannya. "Auwhh, pantat gue" 


Tanpa berlama lama anisa berlari memasuki hutan. Saat 
berlari anisa terus merapalkan doa yang ia bisa. Kenapa ia 
bisa masuk ke hutan aneh seperti ini! 


Saat bingung akan memilih jalur tiba tiba.. 
"Sudah capek lari nya baby" 
Deg 


Rasanya jantung anisa berdetak tak karuan. Suara itu lagi? 
Jangan jangan... Laki laki itu lagi. Perlahan anisa menoleh 
dan benar saja itu adalah laki laki misterius kemarin. 


"Lo siapa sih? " Kesal anisa. 


"Kekasihmu "balasnya. 
" Dih! Jangan ngaku ngaku! "Sarkas anisa. 


" Baiklah baiklah aku akan membuktikan kepada mu kalau 
aku ini memang benar kekasihmu. Jadi... Mari ikut aku ke 
mansion ku"ujarnya. 


"Rumah tadi? " Tanya anisa. 
"Mansion baby" Benahi nya. 


"Iya itu, lagian sih rumah lo serem kayak rumah hantu, udah 
sepi mana deket hutan! " Kesal anisa. 


Kenapa anisa tidak takut lagi? Dan malah akrab dengan laki 
laki misterius tadi? Aneh! 


"Akan ku jelaskan dan mari ikut aku ke mansion ku" Anisa 
mengangguk dan kembali ke mansion seram itu lagi. Entah 
apa yang dipikirkan anisa, ia seperti lupa perjuangan nya 
meninggalkan mansion itu dengan cara yang ekstrim. 


### 


Anisa duduk di sebuah sofa panjang berwarna hitam dengan 
laki laki itu yang duduk berhadapan dengan anisa. 


"Lo suka warna hitam? " Tanya anisa, karna memang, sedari 
tadi pernak pernik, aksesoris, perabot dan yang lain 
semuanya hanya berwarna hitam dan putih. 


"Iya" 


"Oh, langsung aja cerita! Setelah itu lo harus langsung 
nganterin gue pulang! " Tekan anisa dan dibalas anggukan 
oleh laki laki tersebut. 


"Gue kakak lo" Ucapnya singkat namun membuat anisa 
terkejut setengah mati. 


"Kakak? Gue kan cuma punya kembaran dan itu adalah 
Ganesa! Dan lo jangan ngaku ngaku deh" Kesal anisa. 


Laki laki itu membuka maskernya dan... 
"PUTRA! " pekik anisa. 


"Iya, gue putra abang lo!" Ucap putra sambil menyenderkan 
badannya di sofa dan melipat tangannya didepan dada. 


"Lo kok bisa ada disini? " Tanya anisa. 


"Ngikut lo lah! Gue katarik masuk kedalam novel aneh lo 
itu! " Balas putra. 


"Pfttt hahaha kok bisa? " Tanya anisa sambil tertawa. 


"Gue kepo baca novel lo, terus waktu lo ketiduran, novel lo, 
gue baca terus gue ketiduran dan berakhir disini" Balas 
putra. 


"Huftt, gimana nasib badan kita ya bang? " Tanya anisa . 
"Tau deh, mati kali! " 
"Ish abang mah! Serius dong! " Kesal anisa. 


"Eh bang btw gue beberapa hari kemarin mimpiin lo loh" 
Ujar anisa stabil berpindah tempat duduk disebelah putra. 


"Gue tau" Balas putra. 
"Tau darimana? " Bingung anisa. 


"Karna gue yang dateng ke mimpi lo" Lanjut putra. 


"Kok bisa? " Tanya anisa. 

"Lucid dream" Balas putra. 

"Ap~" 

"Tanya mbah Google sana, gue capek ngejelasin" Ujar putra. 
"Ck" Decak anisa. 

"Btw lo disini jadi apa bang? " Tanya anisa kepo. 

"Jadi psychopat! "Timpal putra 

" Whatt! "Pekik anisa. 


" Hebat kan akting gue? Buktinya lo aja sampai takut sama 
gue haha"tawa putra. 


"Hem! Anterin gue pulang, nanti orang rumah nyariin lagi! " 
Ujar anisa. 


"Iya ayo" 


Mereka berdua berjalan keluar dan masuk ke mobil putra 
untuk mengantarkan anisa pulang. 


N/B :yang nggak tau lucid dream bisa liat di Google ya 
hehe:) 


13.Sebuah buku rahasia 


Yng mau lihat cerita kedua author, kalian bisa cek di 
profil:) pputteurix 


"Lo kemana aja sih nis,kenapa kemarin gak pulang? " Sentak 
Ganesa saat anisa baru saja memasuki rumah. 


"SUTT, sini gue ceritain" Anisa menggandeng tangan 
Ganesa kearah belakang rumah. 


Ganesa menyentak tangan anisa"Cepet! Jelasin! " 
Anisa mengajak Ganesa untuk duduk di sebuah gazebo. 


"Gue ketemu abang gue, namanya abang putra. Dia abang 
kandung gue, abang asli gue" Jelas anisa. 


"Jangan bilang dia juga sama kayak lo! Terperangkap 
didunia novel kayak yang lo bicarain waktu itu? " Tanya 
Ganesa. 


"Yap, tepat sekali! Gue juga heran sih, kenapa dia bisa 
terperangkap kedalam cerita ini" Ucap anisa. 


"Btw lo udh cari cara, supaya gue dan abang gue bisa 
kembali ke dunia asli gue? " Tanya anisa pada Ganesa. 


"Rencananya hari ini gue dan Gio mau cari tau cara buat 
ngembaliin lo ke dunia asli lo, kita akan pergi ke suatu 
tempat" Balas Ganesa 


"Tempat apa? " Tanya anisa. Ganesa lantas mendekatkan 
wajahnya ke telinga anisa dan membisikkan sesuatu pada 
anisa. 


"What! Lo yakin disana kita bisa nemuin cara buat gue bisa 
kembali ke dunia asli gue? " Pekik anisa. 


Ganesa mengendikan bahu acuh"i don't know, belum juga 
dicoba, siapa tau berhasil kan? " 


"Iya juga sih, jam berapa besok? " Tanya anisa. 
"Jam 8 gimana? " 

"Sjp" 

### 


Pagi pagi buta, anisa, Ganesa dan juga Gio sudah 
berkumpul dirumah anisa. Mereka hanya membawa tas kecil 
untuk meletakkan ponsel dan keperluan kecil lainnya. 


"Udah siap? " Tanya Ganesa. 
"Udah dong" Balas anisa dan Gio semangat. 


"Loh mau kemana ini? Kok udah ganteng ganteng sama 
cantik banget pagi pagi gini" Ujar vania dari arah tangga. 


Mereka bertiga saling bertatapan "em ma-mau jalan jalan 
tante, hehe" Balas Gio. 


"Jalan jalan kemana?" Tanya vania. 


"Keliling jakarta aja sih mah, paling nanti sore kita udh 
pulang" Balas Ganesa. 


"Yaudah hati hati" Mereka mengangguk lalu mengalami 
tangan vania. Kemudian berjalan keluar dan mulai 
memasuki mobil. 


Brak 


Anisa menutup pi tu sedikit keras, dan menghelas 
nafas"untung gak ketauan" 


"Jantung gue serasa goyang anjr" Ucap Gio sambil 
menyenderkan badannya. 


Posisi duduk :Ganesa menyetir, anisa disebelahnya dan Gio 
dibelakang sendirian. 


"Berapa lama kita bisa sampai kesana Sa? " Tanya anisa 
pada Ganesa. 


"Sekitar 2 jam" Balas Ganesa sambil fokus menyetir. 


"Lama juga ya! Tapi... Lo yakin disana kita bisa nemuin cara 
biar gue bisa kembali? " Tanya anisa. 


"Coba aja dulu nis" Bukan Ganesa yang menjawab 
melainkan gio dan dibalas anggukan oleh anisa. 


Setelah 2 jam perjalanan, mereka telah sampai di sebuah 
desa yang cukup besar. 


Anisa, Gio dan Ganesa turun dari mobil. 
"Ini tempatnya? Kok-" 


"Bukan, kita disini cuma parkir mobil. Kita harus jalan lebih 
kedalam" Sebelum anisa melanjutkan perkataan nya, 
Ganesa lebih dahulu menyela. 


"Oke" 


Mereka berjalan menuju tempat yang akan mereka tuju 
dengan mata yang tak pernah lepas dari jalanan desa yang 
masih berasal dari tanah yang lembab dan sedikit becek. 


Sekitar 15 menit berjalan kaki, kini mereka telah sampai di 
sebuah hutan kecil diujung desa tersebut. Hanya ada satu 
rumah disana, sekilas nampak seperti gubuk tua. 


"Kok kita kesini? " Tanya anisa. 
"Orang yang akan kita temui ada disini " Balas Ganesa. 


"Waow primitif seperti pesona dunia lama, ck pasti tata 
krama belum ditemukan disini! "Ujar Gio sambil melihat 
sekitar dengan ekspresi nya yang aneh. 


Ganesa menoyor kepala Gio" Jangan ngadi ngadi lo disini, 
gue tinggal baru tau rasa lo" 


Gio meringis sambil mengusap kepalanya"apasih! " 


Tanpa ba bi bu lagi anisa dan Ganesa berjalan mendekati 
rumah tersebut dan meninggalkan Gio yang masih 
mengaduh kesakitan. 


Setelah sampai didepan gubuk tua itu mereka 
menghentikan langkah mereka. Mereka menatap setiap inci 
dari gubug tua ini. 


Kriek 


Pintu gubug tiba tiba terbuka dengan sendirinya membuat 
mereka terkejut bukan main. 


"Anjr pintunya cuy! Kebuka sendiri" Heboh Gio. 
"Suttt" 


Anisa dan Ganesa memberanikan diri untuk masuk terlebih 
dahulu, dengan Gio yang mengekori mereka. 


Saat masuk kedalam gubug, tiba tiba.. Waow. Gubug yang 
luarnya hanya terbuat dari dedaunan dan kayu, saat 
dimasuki oleh mereka semua isi didalamnya adalah 
perabotan yang terbuat dari emas dan tembaga, dan juga 
jangan lupakan interior dan desainnya yang minimalis 
namun terkesan elegan dan mewah. Anisa, Ganesa dan Gio 
saja sampai tercengang melihatnya. 


"Kalian mau apa? " Ucap seseorang dari samping mereka. 


"Kek" Ucap ganesa menyapa. Sedangkan anisa dan Gio 
masih terlihat bingung. 


"Mari duduk" Mereka diajak duduk disofa yang terbuat dari 
lapisan emas itu. 


"Mak mau pindah kesini ajaaa, bisa kaya kita mak" Batin 
Gio. 


"Jadi gini kek, kita kesini mau menanyakan sesuatu hal 
penting mengenai jiwa seseorang" Ucap Ganesa. 


"Jiwa seseorang adalah bagian terpenting dalam tubuh 
manusia. Jiwa memisahkan hidup dan mati. Jikalau jiwa saja 
pergi, maka sudah dipastikan dia tak akan kembali, dan 
tubuhnya akan mati" Jelas si kakek yang membuat mereka 
bertiga terkejut. 


"Kek, apakah jiwa yang terperangkap dalam sebuah cerita 
novel bisa dikatakan seperti yang tadi bilang? "Tanya anisa. 


" Kalian ini kenapa? Aneh sekali! Dan terjebak dalam cerita 
novel? Really? "Ujar si kakek. 


" Memang benar kek, saya adalah jiwa yang terjebak"balas 
anisa. 


"Apa? Bagimana bisa? "Pekik si kakek. 
Semua hening, kakek juga nampaknya sedang berpikir. 


" Saya adalah seorang penulis, saya menyukai semua genre 
yang ada dalam sebuah cerita. Bahkan dalam cerita yang 
saya buat pun isinya tak hanya satu genre saja, melainkan 
beberapa kisah dari beberapa genre yang saya kombinasi 
kan menjadi sebuah buku. Dan... Sepertinya menulis 
tentang terjebak dalam sebuah novel? Saya pernah menulis 
Kisah itu. Dan cara keluar dari dunia novel? Sepertinya saya 
juga menulis nya"Jelas si kakek. 


"Apa isinya kek? "cicit anisa. 

"Ah kakek lupa! " 

"Kalau begitu, bisa kami pinjam buku itu kek? " Ucap Gio. 
"Tidak bisa! " Balas si kakek. 


"Kenapa kek! Saya akan bayar berapapun yang kakek mau, 
saya membutuhkan buku itu untuk mengembalikan jiwa 
kembaran saya" Ujar Ganesa sambil bangkit dari duduknya. 


"Orang kakeknya aja kaya, ngapain harus bayar"batin anisa 
dan Gio. 


" Duduk dulu nak, buku itu memang tidak ada"ujar si kakek. 


"Tidak ada maksud kakek? Kakek menjualnya ke orang lain? 
"Tanya anisa. 


"Udh lah gaes nanti kita cari di gramedia aja" Ujar Gio. 


"Buku itu sangat kuno nak, sudah 70 tahun lalu buku itu 
ada" 


"Yaudah kita cari kepasar loak aja gimana? " Ucap Gio lagi. 


"Tidak akan ada! Buku itu cuman ada satu didunia! " Sentak 
si kakek yang membuat mereka terkejut seketika. 


"A-apa" Kaget mereka. 


"Lalu kakek kemanakan buku itu? Kakek jual ke orang? 
Kakek bakar atau kakek kemanain?" Sarkas Ganesa. 


"Kakek lupa, tapi- setau kakek tidak kakek jual atau kakek 
bakar, melainkan-" Kakek menjeda kalimatnya. 


"Melainkan.... " 


"Kakek berikan ke seseorang lelaki tampan, sepertinya 
umurnya tak jauh beda dengan kalian! " Ujar si kakek. 


"Lelaki tampan? " Gumam mereka. 


"Kakek tau dimana keberadaan dia sekarang? Atau enggak 
kakek ketemu dia dimana? " Tanya anisa. 


"Di gunung " Balas si kakek. 

"What! Digunung! Kakek ngapain main sampe kesana? 
Nggak capek apa naik gunung yang tinggi kayak gitu! " 
Cerca Gio tanpa jeda. 


"Enak aja! Meskipun kakek udah tua, tapi jiwa petualang 
kakek masih terlihat muda! Kakek bukan hanya seorang 
penulis buku! Tapi kakek juga seorang pendaki" Ujar si 
kakek. 


"Berarti kakek anak senja dong? " Tanya Gio. 


"Yoj" 


"Eh kek kalo boleh tau, rumah kakek mewah banget, luarnya 
aja kayak gubug, dalemnya ngeri cuy" Ujar Gio. 


"Kakek juga! Ngapain hidup disini sendirian? Kenapa nggak 
didesa sana aja! Kan banyak temennya, daripada disini! 
Hewan buas yang ada hiii" Ujar Gio. 


"Kakek suka aja, menikmati suasana lingkungan yang asri 
kayak gini. Kakek juga punya banyak inspirasi buat nulis 
kalo disini" Balas si kakek. 


"Oh ya kek kita belum kenalan lo! Nama saya Gio, kalo yang 
itu Ganesa, yang satunya lagi namanya anisa" Ucap Gio. 
Sambil menunjuk anisa dan Ganesa yang tengah 
termenung. 


Gio masih melanjutkan aksi sesi tanya jawab dengan si 
kakek sedangkan Ganesa dan anisa hanya temenung 
memikirkan bagaimana caranya menemuka lelaki tampan 
yang kata kakek membawa buku itu. 


Yang penasaran sama gubug tua nya si kakek, ini aku 
kasih pict sekilas. 


Ada yang masih suka cerita ini? 
Ada yang masih nungguin aku up? 
Komen ya guys! 


Btw, ini nge feel nggak sih? nggak nge feel, i'm so 
sorry, author hanya penulis amatir:) 


Btw lagi:) part ini aku nulisnya seribu kata lo ya 
guys, jangan pelit pelit ngasih bintang! 


Yang dirumahnya lagi hujan, terus baca cerita ini! 
Fiks kita satu server:) 


14.kapten basket or ketua osis 


Jangan lupa vote dan komen! 


Semua siswa nampak sedang berlarian ke sana kemari, 
sepertinya hendak menuju lapangan basket. 


"Kenapa sih tu ciwi ciwi? " Tanya anisa pada Gio 


"Biasa kapten basket lagi tanding, mangkanya heboh" Balas 
Gio sambil meminum es teh miliknya. Memang anisa, Gio 
dan Ganesa sedang berada dikantin, karna hari ini free 
class, guru mereka sedang menyiapkan lomba antar 
sekolah. 


"Kapten basket? " Beo anisa. 


Gio menepuk jidat nya"lupa! Lo kan bukan anisa Azalea 
putri aneswara yak! " 


"Hem" Anisa masih fokus melihat para ciwi ciwi yang sedang 
berlari kelapangan basket. 


"Kesana yuk! " Ajak anisa. 


"Ciee kepo sama kapten basketnya yaaa" Goda Gio sambil 
menyenggol pelan bahu anisa. 


"Apasih lu, ayo Sa kita kesana, gue mau lihat pertandingan 
basket sekolah kita! " Ujar anisa sambil menggandeng 
lengan Ganesa. 


Gio dan Ganesa menuruti pasrah mengikuti anisa yang 
sangat ingin melihat pertandingan basket itu. 


Sesampainya di bangku penonton... 


"Penuh nis bangkunya, mending balik ke kelas yuk"ujar Gio. 


" Nggak, tuh ada yang kosong! "Balas anisa sambil 
menunjuk tiga bangku yang kosong, karna ada tiga siswa 
yang baru saja beranjak dari sana. 


Mau tak mau Gio dan Ganesa mengikuti ajakan anisa untuk 
duduk disana dan melihat pertandingan basket. 


Mereka duduk disana dengan anisa yang sangat antusias 
melihat pertandingan basket itu. Gio dan Ganesa hanya 
menyenderkan badannya pada bangku nya, mereka sangat 
malas melihat pertandingan basket seperti ini. Mereka lebih 
suka melihat pertandingan sepak bola. 


" Waaah mereka ganteng ganteng banget ya"ucap anisa 
tanpa sadar. 


"Cieee, lo suka ya sama salah satu diantara mereka? " Tanya 
Gio. 


"Enggak lah! Cuman sekedar kagum aja! " Balas anisa. 
"Guys! " Panggil anisa. 


"Hemm" Ganesa dan Gio hanya membalas dengan 
deheman. 


"Kayaknya gue mau daftar ekskul basket putri deh! " Ucap 
anisa. 


Gio dan Ganesa lantas bangkit dari sendernya. 
"Yakin lo nis? " Tanya Ganesa. 


"Iya lah! " 


"Badan kecil, krempeng kayak gini mau daftar basket! 
Mending jadi cheerleader aja deh! Cocok buat lo yang 
cewek! " Ujar Gio. 


"Ah gak seru jadi cheerleader! Mending jadi pemain basket, 
bisa ketemu cogan! " Balas anisa. 


Ganesa menoyor kepala anisa"gak gitu juga konsepnya 
anisa! Mana ada bisa ketemu cogan! Yang ada ketemu cewe 
cewe lo nya!"ujar Ganesa. 


"Ish, siapa tau yang ngajarin anak basket cowok kan 
lumayan ngeliat yang bening bening! Daripada ngeliat lo 
pada tiap hari, ngebosenin! " 

"Sakarepmu! " 

"Okeh"final anisa sambil bangkit dari duduknya. 

"Eh mau kemana? "Tanya Ganesa dan Gio. 

"Mau daftar lah! "Balas anisa 


"Buset! Ngebet banget lo pingin masuk ekskul itu"cibir Gio. 


"Bodo" Ucap anisa sambil berjalan meninggalkan bangku 
penonton. 


Anisa berjalan menuju ruang OSIS untuk mendaftar kan 
dirinya di ekskul basket putri. Namun saat di perjalanan 
yang masih sedikit pinggir dari lapangan. Anisa tiba tiba 
ditubruk oleh seorang anak basket yang sepertinya tengah 
terburu buru. 


"Anjerrr " Teriak anisa. 


"Eh sorry sorry, gue gak sengaja! " Ucap si pe nubruk!. 


"Lain kali kalau mau nubruk permisi dulu! " Ucap anisa asal. 


"Yakali mau nubruk permisi dulu! Aneh nih cewek! " Batin 
seseorang. 


"Iya iya, eh kenalin gue yoga! Kapten basket sma utera" 
Ujarnya sambil mengulurkan tangan. Anisa yang masih 
menunduk karena terduduk dilantai pun akhirnya 
mendongak ketika melihat ukuran tangan. Anisa bangkit 
dari duduknya dan menjabat tangan orang tersebut 


"Anisa" Balas anisa. 


Anisa sedikit terpesona melihat ketampanan orang tersebut, 
rambut acak acakan, keringat yang menetes. Aduh meleleh 
dedek bang! 


"Sekali lagi sorry ya" Ucap Yoga. 


"Its okay, lain kali kalau jalan liat depan! " Ujar anisa dan 
dibalas anggukan oleh yoga. 


"Kalau gitu gue pergi dulu ,sampai ketemu lagi! Kalo ketemu 
lagi brarti kita jodoh ya, bayy"ujar yoga sambil pergi 
meninggalkan anisa, dan jangan lupakan tangan yang 
melambai kearah anisa. Disitu anisa sedikit tersenyum. 
Siapa coba yang gak melting kalau didadain sama kapten 
basket yang ganteng nya naudzubillah! 


" Sadar nis sadar! Cuman kagum, kagum,pokoknya kagum, 
titik! Jangan baper! "Monolog anisa sambil melanjutkan 
perjalanannya menuju ruang OSIS. 


Sesampainya diruang OSIS, anisa langsung membuka pintu 
dan masuk kedalam ruang tersebut. 


" Tara! "Panggil anisa. 


Tara yang sedang kerkutat pada tumpukan kertas pun 
mendongak menatap anisa. 


"Ngapain? "Tanya tara. 


" Mulung! Ya mau cari lo lah!"kesal anisa sambil duduk 
dikursi depan tara. 


"Ngapain nyari gue? Kangen lo! " Gurau tara. 


"Dih pede gila! Gue mau minta formulir ekskul basket putri, 
gue mau daftar" Ujar anisa. 


"Yakin lo mau daftar basket putri? " Tanya tara. 
"Lo pikir? " 


"Yaudah nih isi yang bener, kalau udah kumpulin ke gue 
lagi! "Ujar tara sambil menyerahkan selembar kertas. 


"Okeh, thx"balas anisa lalu pergi meninggalkan ruang OSIS. 


Budayan voment selalu! 
Yang kepo sama ketos! 


Y 
ang kepo ama kapten basket! 


Author pov: damage nya bukan maen! 


Kalian pendukung siapa nih? 


Anisa - Gio? 

Anisa - tara? 

Anisa - yoga? 

Anisa.... Satu karakter rahasia lagi? 


Komen guys! 
Typo dimana mana! 


15. rencana awal 
Pembaca setia, angkat tangan! 


Setelah pulang sekolah, anisa, Gio dan Ganesa memutuskan 
untuk berunding disalah satu cafe dekat sekolah. Mereka 
sedang merencanakan bagimana cara mencari buku yang 
dimaksud kakek kemarin. 


Mereka masih asik memikirkan cara untuk mencari buku itu. 
Anisa yang sedang men scroll scroll sosmednya, entah itu 
Google, instagram atau yang lainnya, ia hanya berharap ada 
salah satu akun atau artikel mengenai buku itu, atau cara 
keluar dari dunia novel. Yang seperti nya itu sangat mustahil 
ada! 


Gio, dia sedang termenung memikirkan cara bagaimana 
menemukan pria yang dimaksud kakek kemarin. Kalau 
ketemunya di cafe atau tempat umum sih masih mending, 
banyak orang yang sekedar tau atau kenal! Nah ini di 
gunung! Tanya siapa cuy? Setan gunung?! 


Ganesa, dia sedang berkutat pada ponselnya! Dia sibuk 
menghubungi para penulis, untuk sekedar bertanya, apakah 
dia mempunyai buku seperti yang kakek kemarin maksud! 


"Ishh nyebelin parah deh ah! Masa nggak ada satupun 
artikel tentang cara keluar dari dunia novel! Sebel sebel 
sebel! " Gerutu anisa sambil menyenderkan badannya! 


"Sama, hampir semua penulis atau penerbit udah gue 
telfonin satu persatu, tapi tetep aja gak ada yang tau" Ujar 
Ganesa sambil meletakkan ponselnya di meja cafe. 


"Satu satu nya cara, ya kita harus cari cowok yang dimaksud 
kakek kemarin! " Ujar Gio. 


"Anjrit susah itu! Orang ketemunya di gunung! "Kesal anisa 
sambil bersedekap dada. 


" Ya mau gimana lagi! Kalau gitu kita ke gunung itu aja! 
"Ucap Gio. 


" Gila lo! Mendaki aja gue gak pernah! "Cicit Ganesa. 


"Nah karna lo, gue dan anisa belum pernah ke gunung! 
Mending kita kesana aja, refresing! Minggu depan kan kita 
libur seminggu tuh boleh lah sekali kali kesana! Itung itung 
cari tuh cowok gunung!"ujar Gio dengan menaik turun kan 
alisnya. 


Anisa dan Ganesa saling berpandangan "fine" 
"Kuy" Ujar Gio sambil bangkit dari duduknya. 
"Hah? Kemana? " Tanya anisa dan Ganesa. 
"Ke mall" Balas Gio. 

"Ngapain? " 


Gio menepuk jidatnya"o'on banget sih lu berdua. Ya kita 
mall lah, beli perlengkapan mendaki" 


"Sekarang nih? " Tanya anisa dan Ganesa. 


Gio melipat tangannya didepan dada"nggak ding tahun 
depan... YA SEKARANG LAH HIH! " 


"Oh iya iya" Anisa dan Ganesa lantas berdiri lalu berjalan 
keluar dari cafe. 


### 


Anisa, Gio dan Ganesa memutuskan untuk pergi ke mall dan 
belanja keperluan untuk mendaki. Dimana mereka berharap 
bahwa disana mereka bisa menemukan laki laki yang 
dimaksud kakek kemarin. 


Mereka melapisi seragam mereka dengan hoodie atau jaket 
yang mereka bawa. 


Banyak tatapan kagum dan iri saat mereka bertiga 
mengelilingi mall. 


Kini mereka telah sampai ditoko yang mereka tuju. Mereka 
segera masuk dan memilih milih, mana yang cocok atau 
barang yang hendak mereka bawa ke gunung. 


"Anjer gue bingung milihnya! " Ucap Ganesa sambil 
menggaruk rambutnya yang tak gatal. 


"Kenapa bingung sih, kan ada mas nya yang ngarahin, iya 
kan mas" Balas Ganesa. Ia melirik kearah pegawai laki laki 
disana. 


"Iya mas" Balas si pegawai. 


Mereka hanya duduk diam dan melihat pegawai itu 
mengambil kan barang barang atau keperluan untuk 
mendaki besok. Tapi sesekali mereka juga bicara saat 
ditanya oleh masnya tentang warna tenda atau yang 
lainnya. 


"Warna pink ada nggak mas tendanya" Ujar anisa. 
"Ada mbak" Balas si pegawai. 


"Yaudah pink" 


Setelah hampir setengah jam berbelanja keperluan mendaki 
Kini mereka beralih ke toko baju dan pakaian yang sekiranya 
dijual untuk orang orang yang hendak pergi ke gunung. 
Jangan tanya kan belanjaan mereka, karna Ganesa telah 
menyuruh salah satu anak buah papanya untuk membawa 
barang belanjaan mereka. 


"Bawa berapa baju nih enaknya? " Tanya anisa. 
"Satu koper cukup? " Tanya Ganesa. 


"Ngapain bawa baju satu koper,kita mau ke gunung bukan 
tamasya! " Kesal Gio. 


"Udah 2 atau 3 baju aja! " Lanjut Gio dan dibalas anggukan 
oleh anisa dan Ganesa. 


Setelah selesai memilih baju mereka pergi kesalah satu 
restoran untuk menghilangkan rasa haus, lapar dan capek 
mereka. Karna sehari tadi mereka sibuk mengelilingi toko. 


Mereka duduk di restoran sushi dimall tersebut. Mereka 
menduduki meja nomer 3. 


"Aduh capeknya! " Eluh Gio. 


"Eh ada yang tanya judul bukunya nggak? Gue lupa nggak 
nanya kemarin sama kakek" Ucap anisa. 


"Judulnya tuh 'D'novel' " Balas Gio sambil melihat buku 
menu. 


"Agak aneh ya judulnya, nggak familiar" Ujar Ganesa. 


Mereka pun memesan beberapa makanan dan minuman. 
Namun saat menunggu pesanan datang tiba tiba seseorang 
menghampiri meja mereka. 


"Hai" 

"Loh yoga? Disini juga? " Kaget anisa saat tau yang 
menghampiri meja mereka adalah yoga. Ketua basket 
sekolah mereka. 


Mereka bertos ria, hingga akhirnya Gio meminta yoga untuk 
duduk dan ikut nimbrung bersama mereka. 


"Duduk yog" Ujar Gio. Dan dibalas anggukan oleh yoga. 


"Sorry ganggu waktu kalian. Habisnya gue gak ada temen 
jadi ikut nimbrung deh sama kalian, gapapa kan? " Ucap 


yoga. 
"Yaelah santai aja" 


"Gue denger kalian mau cari buku ya? E-eh maaf tadi gue 
sempet denger sedikit, gue dimeja sebelah kalian soalnya" 
Ujar yoga. 


"Iya kita mau cari buku" Balas anisa. 

"Dimana? Kalau boleh tau? " Tanya yoga. 

"Di gunung" Balas mereka. 

"D-di gunung? Yakin kalian? Buku apaan sih? " Tanya yoga. 


Saat mereka akan menjawab tiba tiba pesanan mereka 
datang. 


"Buku-" 


"Ini mas, mbak pesanan ya, selamat menikmati" Ucap 
pegawai restoran tersebut. 


Mereka mengambil piring pesanan mereka masing masing 
ke hadapan mereka. 


Setelah pegawai itu pergi, barulah mereka melanjutkan 
obrolan yang terpotong tadi. 


"Jadi rencana nya kalian mau mendaki? " Tanya yoga. 
"Yoi" 
"Gue ikut boleh nggak? Bosen dirumah terus" 


Mereka bertiga samping bertatapan dan akhir ya 
mengangguk. 


"Boleh, lo pernah mendaki sebelumnya? " Tanya Ganesa. 


"Beberapa bulan sekali gue nyempetin untuk mendaki. Bisa 
dibilang gue anak senja lah, haha. Jadi lumayan lah bisa jadi 
leader kalian nanti" Balas yoga. 


"Okeh sip! Lusa kita berangkat ke gunung ****" 


"Oke" 


16.tertunda 
2 hari kemudian 


Semua orang termasuk yoga sudah berkumpul di depan 
rumah anisa. Mereka menyempatkan untuk mengecek 
carrier, logistik dan beberapa barang lainnya yang sekiranya 
perlu untuk dibawa. 


"Logistik nya kurang gak sih? " Tanya anisa. 


"Ah gampang itu mah, nanti aja di basecamp kita beli 
logistik lagi.disana ada warung kok" Balas yoga. 


"Oke" 
"Udh siap belum? "Tanya Ganesa. 
" Siap dong! Gasss kuy"balas Gio semangat. 


Mereka pun berjalan menuju mobil yoga yang sepertinya 
muat untuk 4 orang dan juga barang barang mereka. 


Perjalanan mereka cukup jauh sekitar 5 jam agar sampai di 
basecamp gunung ****** didalam mobil mereka saling 
bertukar cerita, bergurau dan yang lainnya. 


"Lo udh pernah ke gunung ini yog?" Tanya Gio pada yoga 
yang posisinya sedang menyetir. 


Yoga melirik Gio sekilas"dulu pernah, tapi gak sampai 
muncak" 


"Gunungnya tinggi gak sih? " Tanya anisa. 


"Ada kali 2**** mdpl" Balas yoga sambil tersenyum. 


"Tinggi juga ya" Gumam anisa. 


Cukup lama perjalanan, kini akhirnya mereka telah sampai 
ditempat simaksi untuk melakukan pendaftaran. 


Brak 


Mereka semua turun dari mobil dan berjalan kearah bagasi 
untuk mengambil carrier mereka. 


Mereka berjalan menuju tempat simaksi dan Carrier mereka 
pun dicek satu persatu. Takutnya ada barang yang tidak 
boleh dibawa saat naik gunung. 


"Kalian yakin mau mendaki sekarang? " Tanya bapak . 
"Ee yakin pak" Balas Ganesa. 


"Lebih baik ditunda aja dulu, sebentar lagi mau hujan takut 
kalian kenapa napa" Ujar si bapak. 


Anisa melihat kearah langit dan benar saja cuaca disini 
tidak mendukung mereka untuk melakukan perjalanan 
mendaki. 


"Disini ada penginapan nggak ya pak? " Tanya yoga. 


"Ada! Tapk apa nggak sebaiknya kalian nginap saja dirumah 
saya, toh cuma sebentar, lagian kalo kalian nginep di 
penginapan kalian rugi, cuma satu malam aja" Ujar si bapak. 


Mereka saling bertatapan 
"Gak ngerepotin pak? " Tanya yoga. 


"Enggak kok, yaudah ayok, rumah saya dekat, cuma 20 
meter dari sini" Ujar si bapak sambil menunjuk rumahnya. 


Mereka pun berjalan mengikuti bapak bapak itu.setelah 
sampai didepan rumahnya mereka pun disegerakan masuk 
oleh beliau. 


"Ayo silahkan masuk, jangan malu malu. Maaf rumah saya 
nggak semewah rumah kalian" Ucap si bapak. 


"Gapapa kok pak" Balas mereka. 


"Yang perempuan bisa tinggal dikamar itu. Kalau yang laki 
laki bisa tidur ruang tamu aja, nanti saya kasih bantal, 
selimut sama tikar sebagai alas, maaf kamar dirumah saya 
cuman 2" Ucap si bapak. 


"Gapapa kok pak, Terima kasih atas tumpangannya" Balas 
Gio. 


Tiba tiba ada seorang ibu paruh baya, yang datang 
menghampiri mereka. 


"Loh siapa ini pak? " Tanya ibu paruh baya. 


"Eh ibuk, ini buk ada anak kota yang mau nginep disini, 
gapapa kan? " Ucap si bapak. 


"Loh gapapa kok gapapa, maaf rumah nya seadanya" Ucap 
si ibu. 

"Iya bu" 

"Ayo mbak saya antarkan ke kekamar" Ucap si ibu sambil 


menunjuk anisa. Anisa mengangguk lalu mengikuti ibu itu 
ke sebuah kamar. 


Anisa telah sampai dikamar yang tidak cukup besar tapi 
rapih. Hanya ada satu ranjang kecil yang muat untuk satu 
orang dan satu bantal dan satu selimut. 


"Ini mbak, maaf kalo kamarnya kecil" Ucap si ibu. 


"Gapapa buk, saya memaklumi kok. Saya juga mau 
mengucapkan Terima kasih karna ibu dan bapak sudah 
bersedia mengijinkan kami menginap disini" Balas anisa 
sambil tersenyum. 


"Iya mbak sama sama, apa sayang boleh bertanya" Ucap si 
ibu. 


"Tanya apa bu" Balas anisa. 
"Mbak... Mau ngapain ke gunung itu? " Tanya si ibu. 


"Em itu buk saya lagi mencari seseorang disana, dia 
membawa barang yang sangat sangat saya butuhkan. Kata 
kakek, dia memberikan barang itu kesalah satu pendaki 
muda di gunung ini" Ucap anisa. 


"Kakek? " Tanya si ibu. 


"Iya bu kakek, apa ibu kenal? Kalau nggak salah namanya 
kakek lukman" Balas anisa. 


Ibu itu sedikit terkejut mendengarkan jawaban anisa"saya 
Kenal sekali kakek itu, dia adalah salah satu penulis yang 
saya kagumi waktu saya kecil, apa dia masih hidup? Saya 
kira dia sudah meninggal, karna sejak hari itu dia 
menghilang secara tiba tiba, dan kata orang orang dia telah 
meninggal karna sesuatu hal"ucap si ibuk. 


"Kakek masih hidup kok bu. Memang nya kenapa bu dengan 
sejak hari itu "tanya anisa. 


"Pada har-" 


"NIS! minta autan, banyak nyamuk nih" Sebelum ibu itu 
menjawab pertanyaan anisa, Gio datang dengan santainya 
sambil meminta autan. 


"Yee, kan udh gue bilangin kemarin bawa autan! Kok 
sekarang malah gak bawa" Ucap anisa. 


"Kalau gitu ibu permisi dulu ya" Pamit si ibu. 
"Iya bu" 


Setelah ibu itu pergi"yaelah nis bagi dikit napa, gue gak ada 
uang receh, jadi gak bisa beli autan"ucap Gio. 


"Sok kaya lu" Balas anisa sambil mengambil autan dari 
tasnya, dan memberikan nya pada Gio. 


"Nah makasih" Balas Gio dan dibalas anggukan oleh anisa. 
Gio pun pergi dari kamar itu. 


Anisa pun merapikan tas carrier nya dan meletakkannya 
dibawah lantai. 


Anisa melihat sekeliling. Memang benar rumah ini seperti 
kuno, tapi siapa sangka rumah seperti inilah yang membuat 
hati anisa damai. 


Kring 


Suara sering telfon mengalihkan pandangan anisa. Anisa 
lantas mengambil ponselnya, dan ternyata putra yang 
menelfon nya. 


"Woy kemana lu? " 
"Ke gunung" Balas anisa. 


"Ngapain? Cari ilmu? " 


"Enak aja, gue lagi cari cara" Balas anisa. 
"Cari cara buat apa? " 


"Cari cara buat kita bisa keluar dari dunia novel ini"ucap 
anisa. 


" Anjir kok lo gak ngajak gue? " 

"Lupa" Balas anisa. 

"Lipi! Hih dasar lu" 

“Sorry lah sorry" 

"Hm, yaudah kalo ada apa apa kabarin gue oke" 
"Oke" 

Tut 


Anisa mematikan telfonnya lalu merebahkan badannya 
diranjang dan mulai memejamkan matanya dan tertidur. 


17.pencarian dimulai 


Hari kedua telah tiba, anisa, Gio, Ganesa dan yoga 
memutuskan untuk segera mendaki ke gunung itu. Mereka 
sangat berharap bisa menemukan cowok yang kakek bilang 
waktu itu. 


Pukul 9 pagi mereka sudah siap dengan pakaian dan juga 
barang yang mereka bawa kemarin. Mereka juga sempat 
membeli beberapa logistik lagi untuk stok lebih disaat 
mendaki nanti. 


"Kalian sudah mau berangkat? " Tanya si bapak. 


"Sudah pak. Kami semua sangat berterima kasih karna 
sudah diizinkan untuk menginap disini" Balas yoga. 


"Sama sama, yaudah hati hati. Jangan berperilaku atau 
berkata yang tidak mengenakan disana" Ujar si bapak. 


"Siap" Balas semuanya. 


Mereka pun berjalan menuju tempat simaksi. Setelah 
mendaftar mereka pun memutuskan untuk memulai 
pendakian. 


Jalanan yang cukup terjal membuat mereka sedikit 
kesusahan. 


"Kita yakin mau muncak? " Tanya yoga. 


"Sebenarnya sih gue gak yakin, tpi kita harus cari cowok itu" 
Balas Gio. 


"Kalian yakin bisa nemuin itu cowok disini? Orang itu nggak 
setiap hari ke gunung. Kalo tuh cowok sekarang lagi gak 


mendaki , sia sia dong usaha kita" Ujar yoga. 


"Kalau kita gak berhasil nemuin tuh cowok, ya kita nikmati 
aja pendakian ini, jarang jarang kan pendaki pemula bisa 
sampe puncak, hahaha" Ucap Ganesa. 


Saat mendekati puncak anisa tiba tiba terjatuh, namun 
sayang tidak ada yang menolongnya, karna Ganesa, Gio dan 
yoga sudah berjalan sedikit menjauh darinya. Memang, 
anisa sedikit kelelahan dan akibatnya dia berjalan sedikit 
pelan tadi, dan sekarang malah terjatuh. 


Saat anisa sedang memegangi kakinya yang sedikit sakit 
tiba tiba sebuah tangan mengukur kearahnya. Sontak anisa 
mendongak! 


"Loh tara? " Pekik anisa. 
"Hem, cepet pegang, mau gue bantuin kagak? " Balas tara. 


Anisa langsung menautkan tangannya dengan tangan tara. 
Anisa pun dibantu berdiri oleh tara. Anisa mengebas 
ngebaskan celananya yang kotor. 


"Kok lo bisa disini? " Tanya anisa. 

"Habis nge mall" Balas tara asal. 

"Emang ada mall? " 

"Gak! Gue kesini ya mendaki lah! " Kesal tara. 
"Katanya ada mall" Cibir anisa. 

"Nis"panggil seseorang dari arah belakang. 


Anisa menoleh" Kalian! " 


"Lo kemana aja sih, gue kira lo ilang" Kesal Gio. 


"Lagian kalian ninggalin gue! Gue tadi jatuh tau, untung 
ada tara" Ujar anisa. 


"Loh tar, lo mendaki juga" Dan dibalas anggukan oleh tara. 
"Yaudah bareng aja" Tambah yoga. 
"Boleh" 


Mereka pun mulai melanjutkan perjalanan hingga sampai 
dipuncak. 


Sebuah kebetulan belaka, disaat anisa sedang mencari 
sosok laki laki di gunung. Dan tara! Tiba tiba muncul 
ditempat yang sama! 


Apakah tara adalah laki laki itu? 
"Aaaa akhirnya sampai juga dipuncak" Pekik Gio girang. 


"Tapi kayaknya kita gak nemuin tuh laki laki yang kakek 
maksud deh" Lesu Gio. 


Anisa memegang pundak Gio"udah lah, besok kalo kita 
masih belum bisa nemuin jejak tuh cowok, kita balik lagi aja 
nemuin sih kakek" 


"Iya" 


Mereka mulai membangun tenda, satu tenda untuk anisa 
dan satu tenda lagi untuk Gio, Ganesa, yoga dan tara. 


Malam tlah tiba, mereka semua telah masuk ke tenda. Di 
tenda cowok, semuanya sudah tertidur. Namun di tenda 
anisa, ia masih belum memejamkan matanya. 


Anisa tidur terlentang dengan kedua tangan diatas dahinya. 
Matanya masih saja terbuka,entah mengapa sedari tadi tak 
mau menutup. 


Flashback on 


Dikamar yang telah disediakan oleh ibu dan bapak tadi. 
Anisa sedang sibuk merapikan barang barang di carrier nya. 
Namun saat salah satu barang nya terjatuh dan 
menggelinding kearah bawah kasur, anisa sontak 
mengambil senter dan mencarinya. 


"Yah ampun jatuh kemana tuh barang" Gerutu anisa. 


Tangan anisa berusaha menggapai barang nya yang 
terjatuh dibawah kasur. Namun saat anisa memegang 
barang itu, sepertinya...bukan barang miliknya. 


"Perasaan liptint gue gak segede ini deh" Bingung anisa. 
Anisa lantas menarik tangannya. Dan ternyata memang 
benar, itu bukan liptint miliknya melainkan sebuah buku 
kuno. 


Anisa perlahan duduk dikasur nya, lalu dengan ragu ragu 
mulai membuka buku kuno itu. 


(Anggap aja kayak gitu ya bukunya) 


Namun saat akan menarik tali pada buku itu, anisa berhenti. 
Kalau buku itu berisi sesuatu yang aneh aneh gimana? 


"Besok aja deh tanya ibu" Gumam anisa lalu memasukkan 
buku itu kedalam carrier nya. 


Keesokan paginya, anisa terlupa untuk menanyakan tentang 
buku kuno itu. Dan tanpa sengaja pun ia membawa buku itu 
sampai naik ke gunung 


Flashback off 


Perlahan kantuk mulai datang, anisa pun memejamkan 
matanya dan mulai tertidur. 


Anisa bangun pukul 6 pagi, dan mulai mengambil bahan 
masakkan dan mulai memasak. Sepertinya para cowok 
cowok masih tertidur. Dan sudah kewajiban seorang 
perempuan untuk memasak. 


Saat sedang menggoreng nasi goreng, tiba tiba... 
"Gue gak suka nasi goreng" Ujarnya. 


Anisa menoleh dan ternyata adalah tara"kalo gak suka ya 
gak ush dimakan, ada tempe kok" 


"Tapi gue laper" Ujarnya lagi. 


"Yaudah tinggal dimakan! Repot banget deh jadi orang" 
Kesal anisa. 


"HOAMMMM, PAGI DUNIA" teriak Gio sembari meregangkan 
otot ototnya. 


"Paga pagi sini lo bantuin gue masak" Cibir anisa. 


"Entar deh nis, gue mau mandi, disini ada air terjun kan? " 
Tanya Gio. 


"Dibawah sana ada" Balas tara sambil menunjuk kearah 
tebing yang jaraknya sedikit jauh dari puncak. 


"Oke, gue bangunin Ganesa sama yoga dulu" Gio pun 
masuk kedalam tenda dan membangun kan Ganesa dan 
yoga. Mereka bertiga pun berjalan menuju air terjun untuk 
mandi. 


"Lo lagi cari sesuatu disini? " Tanya tara membuka suara. 
"Kepo" 

"Buku apa? " Tanya tara lagi. 

"Kepo" 

"Mau gue bantuin? " Tawar tara. 


"Gak us-" Eh boleh deh, biar gue bisa secepatnya kembali 
ke dunia asal gue. 


"Oke lo boleh ikut cari buku itu. Tapi inget jangan bilang ke 
siapa siapa" Peringat anisa. 


Tara mengangguk. Lalu kembali melihat anisa yang tengah 
fokus memasak. 


18.buku kuno 


Sorry banget ya kalo ceritanya rada belibet, alur nya 
juga amburadul 

Kalo nggak suka, boleh komen! Komen apa yang 
seharusnya author benahi/revisi! 

Author juga masih penulis amatir, disini author 
hanya menulis sebisanya aja:) 


Kini anisa, Gio, Ganesa, yoga dan tara masih berada di atas 
puncak. Mereka masih ingin disana, rencananya nanti habis 
isya baru kembali turun. Mereka duduk dan berkumpul di 
depan tenda cowok. Sembari menunggu sunset mereka 
sambil memakan beberapa cemilan kecil. 


Krasak Krasak 


Saat sedang asik bercanda, tiba tiba suara grusak grusuk 
terdengar dari arah semak semak, lebih tepatnya semak 
semak dari jalur pendakian. Sontak mereka semua 
menghentikan aktifitas mereka. Lalu saling beradu tatap 
satu sama lain. 


"Pstt oy suara apa tuh? Macam hutan ya" Bisik Gio. 


"Gak tau, ih anjir aing takut" Balas anisa. Dan tanpa ia sadar 
ia sudah memegang lengan tara yang duduknya berada 
tepat disebelahnya. Tidak ada yang menyadari hal itu 
kecuali tara! 


"Kalo gak babi hutan ya Macan hutan" Ucap yoga santai. 


"Eh babi! Jangan nakut nakutin lo" Kesal Gio dan langsung 
ditampar mulutnya oleh Ganesa. 


"Baba babi, muka lo tuh kayak tai babi"ucap Ganesa setelah 
menampar mulut Gio. 


" Tutup mata dan diam! Jangan ada yang bersuara"tara 
berucap. Mereka mengangguk lalu menutup mata mereka. 


T-tolong tolong 

"Yah elah suara siapa itu, setan gunung? "Gio bersuara lirih. 
"Orang gak sih? "Ucap anisa. 

"Mungkin" Balas tara. 

Tiba tiba... 

"Eh ada anisa! Ngapain nis disini? Open BO ya" 


Mereka semua membuka mata dan ternyata? Ratu dan Julio! 
Apa sesempit ini dunia? Sampai sampai harus bertemu 
dengan 2 pasangan curut ini? 


Anisa berdiri dari duduk nya. Lalu menatap ratu dan Julio 
sinis! 


"Gak kebalik tuh? Bukannya yang open BO disini itu elo? 
Masih pacaran aja udh berani dua duaan di gunung! Mau 
mesum bilang! " Sindir anisa. 


"Lo tuh yang open BO, main digunung sama 4 cowok lagi" 
Balas ratu berani. 


"Tapi kan Ganesa abang gue, ya gapapa dong orang sodara! 
Lah elo? " Ujar anisa. 


"Udh deh, kok malah bahas open BO! " Tengahi yoga. 


Ganesa hanya terdiam mendengar pertengkaran anisa dan 
ratu. Otak nya masih berpikir dengan keras! Tadi tara yang 
tiba tiba datang! Sekarang, Julio! Apa salah satu dari 
mereka pemilik buku itu? 


"Mending kita pulang aja! Biarin mereka berdua duaan 
disini" Ujar tara. 


Anisa menoleh ke arah tara, lalu kembali menoleh kearah 
ratu"oke juga ide lo! Lebih baik kita pergi, daripada harus 
disini sama tukang pho dan tukang selingkuh! " 


"Maksud lo apa! " Sentak Julio. 


Anisa tak membalas,ia lalu berjalan menuju tenda nya 
untuk merapikan tenda dan juga carrier nya! Begitu pula 
Ganesa, Gio, yoga dan tara. 


Setelah semua siap, mereka langsung turun dari gunung 
itu! Malas berlama lama dengan ratu dan Julio. 


### 


Setelah sampai dimobil mereka pun langsung melajukan 
mobil mereka kerumah anisa. Sepertinya mereka berencana 
untuk menginap dirumah anisa dan Ganesa! Karna badan 
sudah terlalu capek bila harus pulang kerumah. 


"Lega banget udh sampai rumah" Ucap anisa sambil 
merebahkan tubuhnya disofa empuk. 


"Eh kalian udah pulang, gimana mendakinya? Seru" Ucap 
mama anisa. 


"Seruuuu banget mah" Balas anisa. 


Mama anisa tersenyum "pasti kalian capek, tante beliin 
cemilan di minimarket depan ya" 


"Eh gak ush tante ngerepotin" Ujar yoga. 


"Gapapa kok, tunggu sebentar ya" Ucap mama anisa lalu 
berjalan keluar. 


"Kok bisa ya tuh 2 curut disana" Ucap Ganesa. 
"Tau anjir! Gue kira setan tadi " Balas Gio. 
"Rencana selanjutnya? " Tanya tara. 


Sontak mereka semua kaget! Apa tara tau tentang rencana 
mereka yang ingin mencari sebuah buku? 


"Gue yang ngasih tau dia" Ucap anisa. 
Mereka hanya ber 'oh' saja. 


"Kayaknya gue juga harus beritahu putra, tentang misi kita 
yang gagal ini" Ujar anisa. 


"Putra siapa? " Tanya tara. 
Gio menoleh kearah putra"kenapa lo? Cemburu"goda Gio. 
"Cuma tanya! " Balas tara. 


"Putra itu abang gu, lebih tepatnya gue dan abang gue 
putra terjebak didunia novel ini" Balas anisa. 


Tara mengerutkan kening nya, bingung apa maksud dari 
perkataan anisa. 


Tiba tiba... 


"Assalamu'alaikum" Salam seseorang dari arah pintu. 
"Waalaikumsalam" Jawab mereka. 


"ABANG! " pekik anisa lalu berlari menuju orang tersebut 
yang tak lain adalah putra. 


"Abang ngapain kesini? " Tanya anisa. 


"kangen sama adik gue yang unyu ini" Balas putra sambil 
mencubit pelan pipi anisa. 


"Sini put, duduk" Ujar Ganesa. Dan dibalas anggukan oleh 
putra. 


Setelah putra mulai duduk, anisa mulai berbicara. 
"Kita gagal bang, buat cari buku itu" Ucap anisa. 
"Gapapa, kita akan coba cari lagi" Balas putra. 
"Eh iya! Gue tadi nemu buku kuno" Ujar anisa. 
"Buku kuno? " Beo mereka. 


Anisa membuka carrier nya dan mulai mencari buku kuno 
itu. 


"Nih" Ucap anisa sambil menyodorkan buku itu. 


Ganesa mengambilnya dan mulai membolak balikkan buku 
itu. 


"Anjir serem banget ya bukunya" Ucap Gio. 


"Bukunya kayaknya udh kuno banget, tuh liat udh kusam, 
desain nya juga antik, ada tali pengikat nya pula" Ujar yoga. 


"Apa isinya? " Tanya putra. 


"Gatau bang, anisa belum berani nyoba buka. Tadinya sih 
waktu turun gunung, mau anisa tanyain ke ibu yang ngasih 
kita penginapan. Tapi kelupaan, hehe" 


"Buku ini lo temuin dimana? " Tanya tara. 
"Dikamar kemarin" Balas anisa. 
"Lo nyolong nis? " Pekik Gio. 


"Iyah! Tapi niatnya cuman mau liat doang kok, eh malah 
kebawa sampe sekarang" Balas anisa. 


"Gimana kalo kita tanyain ke kakek aja, mungkin aja ini 
bener buku yang selama ini kita cari" Ujar Ganesa. 


"Tapi ini sih lebih mirip buku diary daripada buku novel ya" 
Ucap Gio. 


"Iya juga sih" Balas mereka kompak. 

"Jalan satu satunya kita harus tanya kakek! " Ucap Ganesa. 
"Oke, besok kita kesana"balas mereka. 

Tak selang beberapa lama mama anisa datang. 

"Nih cemilannya"ucap mama anisa. 

"Makasih tante" 


"Iya, loh nambah satu lagi toh temennya! " Tanya mama 
anisa. 


"Iya tan, nama saya putra" Ucap putra. 


"Oo iya, silahkan dimakan, tante mau kekamar dulu" Pamit 
mama anisa dan dibalas anggukan oleh mereka. 


Yang lupa sama bukunya, ini pict nya:) 


19.mulai terkuak 


Mereka semua : tara, Gio, Ganesa, anisa,yoga dan putra. 
Sudah siap untuk pergi kerumah kakek Lukman. Berhubung 
mobil yoga tidak cukup untuk mereka berenam. Akhirnya 
anisa dan tara mengalah, mereka menggunakan mobil tara 
untuk pergi kesana. Sedangkan yang lain akan 
menggunakan mobil yoga. 


Didalam mobil tara! 
"Bukunya nggak lupakan? " Tanya tara. 
Anisa menggeleng lalu menyodorkan buku kuno itu"nih" 


Tara mengangguk lalu mulai melajukan mobilnya. Mobil tara 
hanya mengikuti mobil yoga. Karna memang Ganesa, yang 
tau rumah si kakek berada di mobil yoga. 


Sesekali tara juga menoleh kearah anisa, dan mencari topik 
pembicaraan, yang sekiranya itu penting dibahas, tidak 
hanya sebagai obrolan basa basi saja. 


"Apa saat lo udh nemuin cara buat kembali, lo akan 
ninggalin kita? " Tanya tara tapi pandangannya masih fokus 
kearah jalan. 


Anisa menoleh"mau gimana lagi! Dunia gue bukan disini. 
Gue hanya pemeran pengganti disaat si pemeran utama 
sedang lelah untuk melakukan tugasnya" 


"Apa... Lo nggak bisa tetap stay aja disini? " Ucap tara. 
Anisa tertawa singkat"kan lo bisa barengan sama anisa yang 


asli. Kan sama aja, yang lo lagi ajak bicara ini juga anisa, ya 
meskipun didunia asli nama gue juga anisa, haha" 


"Apa disaat lo udh kembali ke dunia lo, gue bisa bertemu lo 
lagi?..... Di masa depan mungkin" Ucap tara. 


"Dih ngaco deh ngomongnya! " Ujar anisa. Sedari tadi tara 
hanya membahas itu itu saja, apa tara takut akan 
kehilangan nya? Ah mana mungkin! 


"Emang kalo lo disana, lo jadi apa? CEO perusahaan 
ternama? Hahaha" Gurau anisa. 


"Mybe" 


"Udh ah, ngomongnya mulai ngaco, udh tuh fokus liatin 
mobil nya yoga. Kalau ketinggalan awas lo" Ujar anisa. 


Tara tak menjawab, namun dalam hatinya sedang gundah 
gulana. 


Apakah ini sebuah perasaan cinta? 
### 


Setelah memarkirkan mobil mereka didesa yang kemarin. 
Mereka pun berjalan menuju hutan kecil, dimana si kakek 
itu tinggal. 


"Nih yakin jalannya kesini? Dihutan gini" Tanya putra. 
"Iyah lah" Balas Gio. 


"Lewat rumput rumput panjang gini? Ngelewatin pohon 
tinggi tinggi gini? " Tanya putra lagi. 


"Iya putraaaaa, nggak liat apa! Ini emang hutan, ya jalannya 
gini lah, sekelilingnya ya tumbuhan! " Kesal Ganesa. 


"Kali aja ada karpet merah" Balas putra asal. 


"Mata lo karpet merah! Ini hutan bukan istana! " Kesal 
Ganesa. 


"Yaudah santai! Sewot banget lo jadi cowok" Ucap putra. 


Mereka akhirnya sampai di depan rumah kakek lukman. 
Mereka langsung mengetuk pintu! Dan ternyata kakek 
lukman langsung membukanya dan menyuruh mereka 
masuk. 


"Sudah dapat bukunya? "Tanya kakek. 
"Sudah kek, tapi kami sedikit tidak yakin"balas anisa. 
Kakek lukman mengangguk "coba lihat bukunya" 


Anisa mengeluarkan buku kuno tersebut dan langsung 
diberikan kepada kakek. 


Kakek lukman mengelus pelan buku kuno itu. 

"Ini memang bukunya" Ujar si kakek. 

"Benarkah" Sontak mereka semua keget sekaligus bahagia. 
"Iya, tapi kakek tidak bisa membuka buku ini" Ujar si kakek. 
"Hah kenapa kek? " Tanya Ganesa. 


"Hanya pemilik asli yang bisa membuka buku ini" Balas si 
kakek. 


"Kakek kan pemilik asli sekaligus penulis dalam buku ini" 
Balas anisa. 


Kakek lukman menoleh kearah anisa"memang! Tapi kakek 
sudah memberikan buku ini ke seseorang kan, jadi... Hanya 
seseorang itulah yang dapat membuka buku ini" 


"Siapa dia kek?" Tanya Gio. 


"Kalau kalian tidak tau orang nya kenapa kalian bisa 
mendapatkan buku ini? " Heran si kakek. 


Anisa menggaruk tengkuknya yang tak gatal"sebenarnya, 
buku ini anisa temukan dikamar salah satu penduduk 
ditempat kami menginap kemarin kek. Pada saat kami mau 
ke gunung untuk mencari laki laki itu" 


Kakek lukman mengangguk "untung saya sudah panggil 
orang nya kesini" 


"Jadi kakek tau dimana orang itu? " Pekik Gio. 


"Iyalah tau, tuh orangnya" Ucap kakek sambil menunjuk 
orang yang berdiri di depan pintu. 


Orang yang ditunjuk kakek pun berjalan maju lalu duduk 
disebelah kakek lukman. 


Orang itu duduk dengan bersedekap dada lalu tiba tiba 
berbicara"Apa mengambil buku milik orang itu sopan? " 


Anisa meneguk salivanya kasar"sorry, sebenarnya gue 
kemarin mau tanya langsung sama si ibu, tpi kelupaan, 
terus bukunya kebawa deh" 


"Hm" 
"Lo siapanya ibu itu? " Tanya yoga. 
"Anak" Balas nya. 

"Irit bicara banget nih cowok" Batin Gio. 


"Boleh nggak lo bantu kita, buat buka tuh buku" Ucap 
Ganesa. 


"Itu kan urusan kalian" 


"Yaelah cuman minta bantuan doang " Cibir Gio yang 
langsung mendapat pelototan dari semuanya. 


"Eh-hm nama lo siapa? " Tanya anisa. 
"Liam" 


"Em... Liam kita minta tolong banget buat bukain tuh buku. 
Gue sama putra harus secepatnya kembali ke dunia asli gue 
kalau enggak kita nggak bisa balik lagi... Selamanya" Ucap 
anisa sambil menyodorkan buku kuno itu. 


"Fine" 


Liam mengambil buku yang disodorkan oleh anisa. Perlahan 
ia mulai membuka pengikat buku itu lalu dengan perlahan 
lagi membuka bab pertama dari buku itu. 


Namun saat Liam membuka buku itu sebuah sinar yang 
sangat menyilaukan mata tiba tiba muncul dari buku itu. 
Sampai sampai mereka semua menutup kedua mata mereka 
menggunakan tangan. Setelah sinar terang itu mulai 
meredup dan akhirnya menghilang mereka pun membuka 
mata mereka. 


(Anggap aja kyk gitu y, tpi cahaya nya lebih terang lagi) 


"Waowww cahaya nya terang gila! Berasa disinarin 
matahari" Heboh Gio. 


"Kakek! Buku ini beneran kakek yang nulis? Kok sampek 
bisa mengeluarkan cahaya dan sinar seterang ini? " Tanya 
anisa. 


"Buku ini adalah buku spesial! Kakek membuatnya cuma 1 
didunia, dan kakek menulis dan membuat buku ini, untuk 
seseorang yang membutuhkan buku ini! Dan sepertinya 
orang itu kamu "balas kakek. 


" Lanjut buka halaman pertama di buku ini"ujar kakek. Liam 
mengangguk dan mulai membuka buku itu. 


informasi 


Hai guys, makasih banyak yang udah nge vote, 
komen, dan follow akun aku. Seneng banget bisa 
sampe ribuan pembaca. Dan semoga vote nya bisa 
tembus sampai 1k .... Amin. 


Buat yang ingin sedikit tau tentang visual visual dari 
pemeran disini. Aku udh buat video singkat untuk 
menghilangkan rasa ke kepo an kalian, xixixi. Tapi 
visual atau cast ini bisa berganti sesuai keinginan 
author. Jikalau kalian juga kurang srek dengan visual 
dari mereka. Kalian bisa langsung komen disini:) . 
Tapi kasih rekomendasi visual yang cocok juga buat 
pemerannya, kan kalau komen doang author jadi 
bingung mau ganti visual nya yang kayak gimana. 


Nih videonya 
https://www.youtube.com/watch?v- udL8-3YFss 


Jangan lupa untuk tinggalin like, komen dan juga 
subscribe ya:) 


So, thanks you 
Sedikit informasi lagi, kayaknya sebentar lagi akan 


segera menuju ending ya guys: 
Karna anisa akan segera kembali ke dunia aslinya:) 


20. apa ini akhirnya 


"Maowww cahaya nya terang gila! Berasa disinarin 
matahari" Heboh Gio. 


"Kakek! Buku ini beneran kakek yang nulis? Kok sampek 
bisa mengeluarkan cahaya dan sinar seterang ini? " Tanya 
anisa. 


"Buku ini adalah buku spesial! Kakek membuatnya cuma 1 
didunia, dan kakek menulis dan membuat buku ini, untuk 
seseorang yang membutuhkan buku ini! Dan sepertinya 
orang itu kamu "balas kakek. 


" Lanjut buka halaman pertama di buku ini"ujar kakek. Liam 
mengangguk dan mulai membuka buku itu. 


HEH 


Liam membuka halaman pertama dari buku kakek. Namun 
ternyata... 


"Kok kosong " Pekik mereka semua. 


Liam kembali melanjutkan membuka halaman kedua dari 
buku itu, dan ternyata masih sama, kosong! 


Mereka menatap kearah kakek meminta penjelasan, kenapa 
buku ini kosong? 

Kakek hanya diam, dan menaik turunkan jari telunjuknya, 
pertanda bahwa beliau menyuruh Liam untuk membuka 
terus halaman buku itu. 


Hingga sampai dipertengahan buku, Liam menemukan 
sebuah amplop coklat. Liam mengambilnya lalu 
mengangkat nya dan memperlihatkan kepada semuanya. 


Anisa mengambil amplop coklat itu. Dan meneliti nya, 
amplop dibuku? 


"Buka" Ujar si kakek. 


Anisa mengangguk dan perlahan membuka amplop coklat 
itu. 


Saat anisa melihat isi didalam amplop itu, ternyata isinya 
adalah 2 kertas. Anisa mengambil kertas itu dan 
memperlihatkan pada semuanya. 


"Surat apaan tuh? " Tanya Gio. 


Anisa mengendikan bahu tak tau, lalu perlahan membuka 
lipatan kertas itu dan mulai membaca isinya. 


BERMIMPILAH 
"Apa maksud dari kata ini? " Tanya anisa pada kakek. 


"Baca kertas yang satunya, nanti kakek jelaskan" Balas 
kakek. 


Anisa mengangguk lalu membuka kertas yang satunya. 


Semua takdir yang tertulis, maupun yang sudah terlaksana 
adalah permainan waktu dari Tuhan. 


Kita, kalian atau yang sedang membaca surat ini adalah 
sebuah pion dimana kita hanya dipermainkan oleh waktu 
yang berputar! 


Dan mimpimu lah, sumber kembalimu. 


Setelah membaca itu anisa langsung menatap kakek 
lukman. Kakek lukman yang ditatap pun mengangguk lalu 
mulai menjelaskan. 


"Anisa dan putra! Apa kalian berpikir kalian terjebak dalam 
sebuah novel yang pernah kalian baca? " Tanya si kakek. 


"Iya kek" Balas anisa dan putra bersamaan. 


Kakek lukman mengangguk"lalu apa kalian berpikir kalau 
tubuh kalian disana akan meninggal? " 


"Mungkin kek, kami juga sedikit ragu akan hal itu" Balas 
putra. 


Kakek lukman lagi lagi mengangguk"anisa! " 
"Ya kek" 


"Apa yang kamu pikirkan tentang tubuhmu yang asli! " 
Tanya si kakek. 


"Mungkin, tubuh saya hampir akan meninggal atau mati suri 
mybe" 


"Salah! Kalian hanya berpikir disaat kalian masuk ke dunia 
ini, alias ke dunia yang kalian bilang dunia novel! Kalian 
membayangkan bahwa jiwa kalian masuk atau tersedot 
kedalam novel ini bukan? " Ujar si kakek. 


Anisa dan putra mengangguk. 


"Namun kenyataan nya adalah kalian hanya sedang 
bermimpi" Ujar si kakek. 


"Bermimpi? " Pekik semuanya. 
"Ya" 


"T-tapi kek, kenapa bisa ini hanya lah sebuah mimpi? " 
Tanya Ganesa. 


"Perputaran waktu, adalah penyebab kalian bisa sampai ke 
dunia ini! Semua benda atau hal akan dapat berubah seiring 
berjalannya waktu. Dan mungkin saja! Kalian terbawa arus 
waktu! Kalian memasuki dunia yang lain! Dunia yang 
mungkin bagi kalian dunia yang tak seharusnya ada" 


"Kami benar benar tak mengerti kek" Ucap putra. 


Kakek lukman tersenyum"kalian akan mengerti saat kalian 
sudah terbangun dari tidur kalian" 


"Kalau benar kita tertidur dan bermimpi. Lalu bagaimana 
cara nya agar kita bisa kembali ke dunia asli kita kek" Tanya 
anisa. 


"Tidur" Balas si kakek. 
"Tidur? " Pekik semuanya. 


"Kalian berbaringlah disini" Perintah si kakek sambil 
menyuruh anisa dan putra tidur di matras yang kakek 
lukman sediakan. Mereka berdua tidur bersebelahan dengan 
kedua tangan mereka yang saling menggenggam. 


Saat anisa terlentang dan menatap langit langit rumah 
kakek. Sebuah tangan besar tiba tiba Menggenggam tangan 
anisa yang sebelah. Karna yang sebelah nya digenggam 
oleh putra. 


Anisa menoleh dan ternyata adalah tara. 


"Apa gue bisa minta lo untuk tetap mengenang gue? Emm 
setidaknya jangan pernah lupakan kenangan kita" Ujar tara. 
Anisa hanya mengangguk dan tersenyum. Tara juga 
membalas dengan senyuman lalu melepaskan genggaman 
mereka. 


"Pejamkan mata kalian" Perintah si kakek. Anisa dan putra 
pantas memejamkan mata mereka. 


"Tuli kan kuping kalian! Buat perasaan kalian tenang, damai 
tanpa adanya suara suara yang menggangu telinga kalian! " 


Anisa dan putra pun menuruti ucapan kakek lukman. 


Di keheningan itu, anisa merasakan kedamaian yang belum 
pernah ia rasakan, rasanya ia seperti terhipnotis untuk 
menghilangkan semua ingatan atau beban berat.sama hal 
nya dengan putra, dia pun merasakan sensasi yang belum 
pernah ia rasakan saat memejamkan mata. 


"Kek kenapa aku seperti melihat cahaya? "Tanya anisa tetapi 
tetap memejamkan mata. 


" Kalian berdua ikuti cahaya itu, kejar! Lalu masuklah ke 
cahaya itu"ucap kakek. 


Dalam pejaman mata itu mereka, anisa dan putra tetap 
mengejar dan masuk kedalam cahaya terang itu. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 
aaaaaaaaaaaaa huh" Anisa dan putra berteriak bersamaan 
lalu tiba tiba pingsan yang membuat mereka semua kaget 
bukan main. 


"Anisa! " 

"Putra! " 

"Kenapa mereka Berdua kek? "Tanya Ganesa khawatir. 

" Mereka telah kembali ke dunia mereka! "Ucap si kakek. 


"T-tapi apa jiwa kembaran saya yang asli dapat kembali lagi 
kek? "Tanya Ganesa. 


" Yah! Jiwa anisa yang sebenarnya telah kembali, begitupula 
sicowok itu" 


"Tapi kenapa mereka masih belum bangun? " Tanya Gio. 


"Mereka hanya pingsan, kalian bisa membawa mereka pergi" 
Ujar si kakek. Mereka pun mengangguk lalu mengangkat 
tubuh anisa dan putra ke mobil. 


E pilog 


"Hahhhh huft huft huft" Anisa dan putra terbangun dari 
tidurnya. 


Dan memang benar kata kakek, bahwa mereka hanyalah 
tertidur biasa! Dan kejadian yang mereka alami tadi hanya 
lah sebuah mimpi yang seperti nyata. 


Anisa dan putra terbangun di posisi yang sama ditempat 
tidur. Anisa menoleh kesebelah nya dan ternyata memang 
benar putra tertidur di sebelah nya saat membaca buku 
novel miliknya kemarin. 


"Bang" Panggil anisa dengan keringat yang bercucuran. 
Putra pun menoleh "ini memang mimpi ya? " Tanya putra. 


Anisa menggeleng"gue gak tau, tapi seperti nya memang 
iya" 

"Tapi apa mimpi bisa selama itu? " Tanya putra. 

"Gue gak tau, dalam mimpi itu kita disana selama beberapa 


bulan, dan ternyata kita hanya tertidur selama 1 jam 
setengah? " Ujar anisa sambil melihat jam di mejanya. 


Cklek 


Pintu kamar anisa terbuka dan terpampang lah mama 
mereka. 


"Kalian kenapa keringetan kayak gitu? Gak habis ngelakuin 
hal yang aneh aneh kan? " Tuding Viola, mama anisa dan 
putra. 


"Enggak mah! Kita berdua habis mimpi buruk, jadinya 
keringetan kayak gini" Balas anisa. 


"Mimpi buruk bisa barengan kayak gini? " Tanya viola. 
"Gak tau tuh abang ikut ikut aja" 


"Yaudah sana tidur lagi, tapi putra! Kamu pindah sana! Gak 
baik tidur bareng adek cewek yang udah gede! " Ujar viola. 


Putra bangkit dari tidurnya lalu berjalan keluar begitupula 
mama viola. 


Setelah kepergian mama dan abangnya, anisa memegangi 
kepalanya dengan kedua tangannya. 


"Omg, cuma mimpi? Shit! Gue kayak lagi astral projection" 
Gumam anisa lalu mereka jatuhkan tubuhnya di kasurnya. 


—END 


Akhirnya selesai juga ini cerita! Gak nyangka banget 
bisa sampai ending:) 

Maaf kalau nge feel nya kurang, atau sama sekali gak 
dapat, karna ending ini udh aku pikirin kayak gini 
jadinya. 

So, yang udh vote dan komen, aku ucapin banyak 
banyak Terima kasih:) 


Ada yang mau extra part? 
Komen ya guys! 


EXTRA PART 


Seminggu kemudian, setelah kejadian mimpi itu. Anisa 
sudah memulai kehidupan barunya, begitu pula dengan 
putra. 


Hari ini, anisa akan memulai magang pertamanya di salah 
satu perusahaan besar di daerahnya. 


Anisa memakai pakaian rapi, yang selayaknya seseorang 
akan bekerja sebagai sekertaris. la sedikit tak menyangka, 
bahwa dia akan diterima di perusahaan itu, apalagi itu 
adalah perusahaan besar. Bahkan anisa langsung menjabat 
sebagai sekretaris bos! Menakjubkan bukan? 


Kini anisa sudah siap untuk berangkat bekerja, dia 
memutuskan untuk mengisi perutnya terlebih dahulu. 
Setelah itu dia langsung keluar dan mengambil mobil nya, 
dan tancap gas menuju perusahaan tempat ia akan bekerja. 


Setelah sampai di perusahaan tempat dimana ia akan 
bekerja, ia langsung masuk dan menemui resepsionis 
dikantor itu. 


"Permisi mbak" Ucap anisa kepada si resepsionis. 


"Ah iya mbak? Mbak anisa ya? " Balas si resepsionis yang 
ber name tag dita. 


"Iya betul" Balas anisa sambil tersenyum. 
"Mbak sudah ditunggu oleh bos di ruangannya" Ujar dita. 


"Oh ya, kalau gitu saya permisi, Terima kasih atas infonya.... 
Dita? " Dita pun mengangguk sebagai jawaban. 


Anisa melangkah kan kakinya menuju ruangan bos. Dibalik 
wajahnya yang nampak biasa saja, tapi percayalah hati 
anisa nampak medan jedug tak karuan. Takut banget anjir, 
apalagi ini adalah hari pertama ia bekerja sebagai seorang 
sekertaris di perusahaan besar. 


Anisa berdiri didepan pintu ruang kerja si bos nya itu. Anisa 
menarik nafas dalam dalam dan mulai memegang gagang 
pintu dan mulai memutar nya dan segera masuk ke ruangan 
itu. 


"Permisi pak" Ucap anisa. 


Omaygat, anisa terasa sesak disini, aura yang mencekam 
dan juga deg degan membuat nya serasa ingin meninggoy 
disini sekarang juga. Semoga ia tidak terkena penyakit 
jantung disini. Padahal bos nya saja masih menghadap 
kebelakang. Tapi rasanya, ah mantap! 


"Ya" Balas bos anisa. 
Suaranya aja, aduhh, seksi anjir! 


Bos anisa memutar kursinya dari yang menghadap 
kebelakang langsung menghadap ke arah anisa. Anisa 
sedari tadi hanya menunduk, jadilah ia tak tau bagaimana 
wajah dari si bos baru nya itu. Moga moga aja ganteng! 
Amin in guys! 


Anisa merasa bos nya berjalan mendekati nya! Anisa 
semakin menundukan kepalanya. Entah kenapa saat bos 
nya maju, anisa malah mundur! 


Hingga anisa menyadari bahwa tubuhnya sudah mentok 
dipintu. Disini anisa malah ketakutan! Apa bosnya ini mau 
berbuat yang macam macam? 


Tiba tiba, disebelah kepalanya terdapat sebuah lengan 
kekar, dan sepertinya adalah lengan si bosnya. 


Haduh anisa, baru juga kerja 1 hari, masa lo mau 
dilecehin!sama bos sendiri lagi! 


"Kita bertemu lagi, anisa! " Ucap bos anisa. 


Anisa terkejut dengan suara itu, anisa lantas mendongakkan 
kepalanya. Dan... Damn it! Tara? 


"Tara? " Pekik anisa. 
"Yes! " Balasnya. 
Anisa meneguk salivanya kasar"I-lo bos disini? "Tanya anisa. 


" Seperti yang lo lihat! Dan.. Omongan lo kenyataan bukan? 
Gue menjadi seorang CEO di perusahaan ternama? "Ujar 
tara. 


" Gak gak! Kemarin gue cuman mimpi! Masa iya tara ada 
disini juga? Otak gue geser kayaknya"Gumam anisa sambil 
memukul mukulin kepalanya. 


"Gue emang nyata! " Datar tara. Yang membuat anisa 
membeku. 


"Bisakah kita..... 


Nah tuh udh extra partnya! Satu aja guys:) 

Gantung ya? Kayak doi dong, awokawok. 

Enggak enggak kok guys, aku bakal an ngasih 
kelanjutan cerita anisa di cerita aku yang 
selanjutnya! Judulnya 'menjual antagonis' 

Kepo? 

Tunggu aku publish nanti ya! Sekitar 2 atau 3 hari 
lagi, aku akan publish cerita 'menjadi antagonis' 
Jangan lupa vote dan komen ya nanti! 


Spoiler nya : nanti dicerita 'menjadi antagonis',aku 
akan ngasih cerita kelanjutan dari anisa setelah 


bermimpi, dan akhirnya dikehidupan nyata bisa 
ketemu dengan tara. Terus...... 
Rahasia beb! 


CAST 
1.ANISA 
2.GANE SA 
3. GIO 
. TARA 
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5. LIAM 
6. YOGA 
7. PUTRA 


8. ANISA DAN TARA 


Hai guys, sorry banget baru ngasih visual diakhir 
cerita:) 
Dan ada beberapa visual yang aku ubah, hehe. 


Setelah ini kayaknya aku bakal unpublish dulu, soal 
nya mau nge revisi typo:) 


Disini kalian penggemar siapa? 
Anisa Tara? 

Anisa Gio? 

Anisa Yoga? 

Anisa Liam? 


Komen ya guys! 


Aku juga mau ngasih tau kalau aku bakal buat cerita 
ketiga aku, yang judulnya 'menjadi antagonis' 

Buat kalian yang kepo atau pingin tau cerita aku, 
aku bakalan kasih sedikit spoiler tentang deskripsi 
cerita aku dan juga cover nya 

Tapi inget kalau nanti aku udah publish, jangan lupa 
vote dan komen selalu. 


So, beribu ribu thank you yang udah baca cerita ini. 
Kayaknya kalian suka ya sama cerita bergenre kayak 
gini. Hahaha, babay sampai jumpa di cerita ku yang 
selanjutnya. 


spoiler 


setelah bangun dari mimpinya yang anisa kira dia terjebak 
dalam novelnya! kini anisa kembali mengulang hal yang 
sama! 


ia membeli satu buku novel kuno yang membuatnya kini 
benar benar terjebak dalam novel itu! bukan sedang 
bermimpi! tapi ini memanglah kenyataan! 


anisa tak akan pernah bisa kembali, sebelum ia 
menuntaskan misi nya dalam memerankan tokoh yang ia 
lakoni. misteri dan misi apa saja, yang harus anisa lakukan? 


Kalian bisa cek di profil author! 


pputteurix 


QA 


Nah untuk kalian yang mau bertanya boleh langsung 
komen disini, semua pertanyaan yang kalian tanya 
kan, insyaallah akan author jawab!! 


Barang kali dari kalian ada yang masih bingung 
dengan alur cerita ini, atau ada hal lain yang ingin 
kalian tanya kan ke author, silahkan komen aja, 
gapapa kok, jangan sungkan, eheee 


Kalau kalian ada permintaan jangan sungkan komen, 
apapun permintaan kalian pasti akan author 
kabulkan... 


So, silahkan komen 


Sequel 


Nah untuk kalian yang kepo plus masih penasaran 
sama cerita author ini, kalain boleh cek akun author 
pputteurix disana ada cerita terbaru yang pastinya 
kelanjutan cerita author yang gantung ini, hehe. 

Dan sorry banget buat kalian yang udah author 
gantungin. Sakit ya? Penasaran ya? B aja pasti, 
xixixi. Cerita gantung itu bikin penasaran banget gak 
sih? Ya gak? 

Plis guys jangan marah, author juga gak tega 
sebenernya:( 

Daripada banyak bacot kayak netizen, kuy klik akun 
author yang ini pputteurix dan cari cerita terbaru 
author, lalu baca sampai tamat, jangan lupa vote 
juga:) 

Papay 


Kelanjutan kisah 'terjebak dalam novel(secret scandal) ' 


Anisa dipertemukan dengan ketos di mimpinya! 
Dan gilanya dia menjadi bos dikantor tempat ia bekerja, dan 
sekarang menjabat menjadi tunangannya! 


Anisa berencana untuk membuat tara selalu bersamanya! 
Dia tidak boleh kembali ke dunia asalnya! 


Anisa melakukan kesalahan dengan menyelahi takdir! 
Dan apakah anisa bisa membuat tara terus bersamanya? 


Atau justru mereka akan tetap berpisah? Sesuai takdir 
mereka? 


